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RINGRASAN

T AMIRZA HOESIN. Pengklasifikasian Andosols Sedep dan
Pasir Malang, PTP. XIII ke dalam Andisols dan Hubungannya
dengan Produktivitas Tanaman Teh (Camellia sinensis) (D1
bawah Bimbingan TATAT SUTARHMAN ABDULLAH dan ISHAK
HANSYUR).

Penelitian ini dilaksanakan di dua perkebunan dengan
tujuan utama melih;t Hubungan antara Jenis Tanah pada
‘Tingkat Great Soil Group dan Produktivitas Tanaman Teh.
Adapun ke dua perkebunan tersebut adalah: Perkebunan
Sedep - dan Pasir HMalang, Pangalengan, BRandung Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan sejak pertengahan Agustus 18989
sampail Juni 18890.

Andosols merupakan tanah yang berkembang dari abu
volkanik, sehingga penyebarannya di sekitar wilayah gunung
api, baik yang sudah mati maupun vang masih aktif. Tanah
ini bersifat sangat unik, hal ini disebabkan oleh dominasi
mineral liat alofan yvang bersifat amorf, disamping itu
tanah ini memiliki potensi tinggi buat tanaman teh dan
hortikultura.

Henurut Soil Taxonomy, USDA (Soil Survey Staff, 1875)
Jenis tanah 1ini tergolong ke dalam Order Inceptisols dan
Suborder Andepts. Namun menurut Smith (1878) Suborder
Andepts ini memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan
tersebut diantaranya adalah, definisi suborder yang tidak

jelas sehingga sejumlah tanah yang seharusnya masuk ke



dalam suborder ini menjadi tertolak. Mereka disyaratkan
memiliki komplek pertukaran yang didominasi oleh bahan
anorf setebal 35 cm dari permukaan tanah, dan kerapatan
lindak rendah atau memiliki > B80% kandungan bahan vitrik.
Kenyataannya banyak Andepts dengan horison permukaan
setebal 15 sampai 25 cm yang tidak menunjukkan reaksi
terhadap NaF, sebagai pendugs kandungan bahan amorf.
Kelemahan vyang lain adalah pemakaian sifat tiksotropik
sebagail salah satu c¢iri pembeda, padahsal penilaian terha-
dap sifat ini sangat subjektif, karena sifat ini merupakan
fungsi dari kadar air. Sebagai langkah pemecahannya,
Smith mengusulkan suatu order baru, yaitu Andisols. Order
ini sejak tahun 1980 telah resmi menjadi order tanah vang
ke sebelas dan telah tercantum dalam Keys to Socil Taxonomy
pada urutan order ke dua (Soil Survey Staff, 1890).

Metode vyang digunakan dala penelitian ini bersifat
non-statistika, akan tetapi lebih bersifat kualitatif.
Mulai dari pengumpulan data produksi- dari masing-masing
kebun, kemudian dikonsultasikan dengan penanggung Jawab
kebun tentang tingkat produksi dari kebun yang bersangku-
tan dan sifat tanahanya. Akhirnyva ditemukan lahan dengan
produksi rendah, sedang, dan tinggi dari rata-rata produk-
si enam sampai sepuluh tahun tergantung keberadaan dats
tersebut,

Berdasarkan hasil pengklasifikasian tanah di setiap
pedon, didapatkan bahwa P-1 tergolong ke dalam Subgroup

Pachic Fulvudands, P-2 tergolong ke dalanm Subgroup



Pachic Fulvudands, P-2 tergolong ke dalam Subgroup Pachic
Melanudands, P-3 éergolong ke dalam Subgroup Pachic Haplu-
dands dan P-4 tergolong ke dalam Subgroup Thaptic Haplu-
dands.

Terdapat hubungan yang erat antara nama tanah dengan
tingkat produktivitasnysa. Great Soil Group Hapludands
vang ditemukan di Rebun Sedep jika dibandingksn dengan
Great Soil Group Fulvudands dan Helanudands yang ditemukan
di EKebun Pasir MHalang, terlihat bahwa produktivitsas
lahannya bagi budidaya tanaman teh lebih rendah. Secara
berturut~turut produktivitas tertinggi, sedang, dan rendah
adalah: Great Soil Group Helanudands, Fulvudands, dan
Hapludands.

Manfaat praktikal dari hasil penelitian 4ini adalsah
nemungkinkan dengan cara relatif iebih nudah untuk membe-
rikan fatwa kepada para pengelols perkebunan teh atau para
petani teh, ©bahwasanya great soil group tertentu dari
Order Andisols memiliki potensi lebih tinggi untuk dikem-
bangkan dalam budidaya tanaman teh. Hal ini penting dalam

rangka meningkatkan ekpor non-migsas



PENGKLASIFIKASIAN ANDOSOLS SEDEP DAN PASIR MALANG, PTP. XIII
KE DALAM ANDISOLS DAN HUBUNGANNYA DENGAN PRODUKTIVITAS

TANAMAR TEH (Camellia sinensis)

Oleh

T AMIRZA

Laporan penelaahan Masalah Khusus sebagal salah satu
syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanaian
pada

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN, INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR

1991



Judul : PENGRLASIFIKASIAN ANDOSOLS SEDEP DAN PA-
SIR MALANG, PTP. XIII KE DALAM ARDISOLS
DAN HUBUNGANNYA DENGAN PRODUKTIVITAS TA-

NAMAN TEH (Camellia sinensis)

Nama mahasiswa: T AMIRZA

Nomor pokok o A22.0729

Henyetujui

atat S AbdullTah) (Ir H Ishak HMansyur)

| Pe#biﬁbing iI

Tanggal lulus:



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 12 Juli 18868 di
Bireuen, Aceh Utara, putra Bapak T Mohammad Hoesin Seh
dan Ibu Tjut Fatimah Hoesin (aimh.), sebagai anak terakhir
dari delapan bersaudara.

Penulis menyelesaikaq pendidikan dasar di 5D Hegeri 4
tahun 1979, pendidikan menengah pertﬁma di SHP Negeri 1
tahun 1882, dan pendidikan menengah atas di SHA Negeri 1
tahun 1885, semuanya di Bireuen.

Tahun 18985 lewat Jjalur PHDRK penulis melanjutkan
pendidikan ke Institut Pertanian Bogor dan tahun 1886
diterima di Fakultas Pertanian, Jurusan Tanah.

Sampai penulisan Laporan Penelaahan Masalah Ehusus
ini selesai, penulis masih menjabat sebagsi Asisten Luar
Biasa dalam mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Tanah, pada
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian

Bogor.



KATA PERGANTAR

Bismillahirrahmanirrohinm

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT. atas segala rahmat dan berkah-Nya vang telah
dilimpahkan kepada penulis, sehingga selesailah laporan
masalah khysus ini.

Pengetahuan tentang seberapa besar daya dukung suaty
Jenis tanah terhadap pertumbuhan tanaman adalah sangat
penting. Pemilihan klas-klas tanah vang berpotensi tinggi
dalam mendukung pertumbuhan tanaman, menjadikan tanaman
dapat tumbuh dengan baik karena kebutuhan haranya tercuku-
Pi, sehingga diharapkan tanaman akan dapat berproduksi
maksimal.

Penelitian ini mencoba untuk melihat hubungan antara
produktivitas tanah dalam kaitannya dengan pPertumbuhan
tanaman teh (Camellias sinensis)}, lewat pengklasifikasian
tanah menurut tingkat produksinya dimuiai dari vyang teren-
dah, sedang sampai tertinggi.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Bapak Ir H Tatat Sutarman Abdullah
vang telah membimbing penulis baik dalam bidang disiplin
ilmu klasifikasi tanah Baupun mengenai Dhien, juga kepada
Bapak Ir H Ishak Mansyur selaku pembimbing ke dus vang
telah memberikan saran dan bimbingan selanma Penulis berads
di lapang. Demikian Juga kepada Bapak Ir Atang Suryawina-

ta sekeluarga selaku Administatur Kebun Pasir Halang,



Bapak R Rusyiwa dan Bapak Fajar sekeluarga masing-masing
selaku Administratur dan Employe Pertama Kebun Sedep yang
telah memberikan izin dan kemudahan selama penulis berada
di lapang. Begitu Jjuga kepada bapak-bapak pimpinan afde-
ling di ke dua kebun, Bapak Lugqman Atim sekeluarga serta
Kang Mamad dan Rekan-rekan.

Penulis ingin juga menyampaikan ucapan terima kasih
kepada Bapak Ir Hidayat Wiranegara, Kang Ir Darmawan (Kang
Endang), Bapak DR Ir Samid Syarif serta Bapak Ir Anang S
Yogaswara atas saran dan bimbingannya kepada penulis; juga
buat Bapak HMaryono vyang telah membantu dalam analisis
mineral, Ir Sahat, Ir Suharto, Ir Herman, Ir Edy Yuvera,
Echa, Samson dan Ardimen atas dukungannya kepada penulis.
Tidak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada Ibu
Ratna Moentoha, 'Mbak Tinni, °"Hbak Torry, ‘HMbak Yani, MHas
Mantri dan Pak Kasmun atas partisipasinya baik selama
penulis berada di laboratorium maupun selama penulisan
masalah khusus ini berlangsung.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini wmasih
jauh dari sempurna. Walaupun demikian semoga hasil yang
tertuang dalam masalah khusus ini dapat bermanfaat bagi

mereka yang memerlukannva.

Bogor, Oktober 1980

Penulis



DAFTAR 1SI

DAFTAR TABEL ... . e
DAFTAR GAHBAR . ... . i e e
PERDAHULUAR .. ... . e
’ Latar Belakang . .... ... . ...

Tujuan ...... O,

Sifat dan Ciri Umum Andosols ..........
Morfologi ... . i i

Sifat Fisik ........... ... ........

Mineral Tanah ....................

..........

Halaman

ix

20
4%
29
21
21
22
22
31
33
34
34

38



Halaman

KEADAAN DAERAH PENELITIAN ... ...... . ... . ......... 44
Lokasi Penelitian ....... ..... ... ... .. ...... 44
Geologi dan Fisiografi ..................... 44
Iklim dan Vegetasi .. ... .. ... . .. 48
Keadaan Umum Kebun Penelitian .............. 49

Varietas Tanaman ...................... 49
Pengelolaan .. ........... ... .. .. ...... . 43

BAHAR DAN METODE ... ... . .. . . .. . 91
Bahan dan Alat . ......... ... ... ... .. ... .. ... 51
Metodologl ... . .. .. .. . 52
Analisis Tanah . ...... ... ... .. ... ... . .. ... .. 53

HASIL DAN PEMBARASAN ... ... ... .. . .. ... ... . . .. .... 54
Mineral dan Bahan Induk Tanah .............. 24

Mineral Fraksi Pasir .................. 54
Mineral Fraksi Berat .................. 55
Sifat Fisiko-Kimia Tanah ................... 56
Klasifikasi Tanah Henurut ICOKAND (1988) dan
USDA (1880) ... .. . . . B3
Hubungan antara Faktor Tanah dengan Pertumbu-
han Teh . ... ... 66
Sifat.Fisik Tanah .............._...... 67
Tekstur dan Struktur Tanah ....... 87
Sifat kimia Tanah ..................... 57
Kemasaman Tansah ............. .. ... 87
Nitrogen . ... . ... ... . ... ... . . ..., 88
Kalium

........................... 68



Fosfor

Bahan Organik

Produksi Teh dalam Setiap Blok dimana Site
Profil Beradsa

...............................



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks
1. RKlasifikasi Tephra Berdasarkan Kandungan
Silikat (Shoji et al, 1975 dalam Shoji
1888) 23

2. Data Curah Hujan, Hari Hujan, Suhu Udara
dan Suhu Tanah Rata-rata Bulanan, dan Tahu-

nan Daerah Penelitian . .................... 47
3. Hubungan antara Ketinggian Tempat dan Daerah

Pertumbuhan Teh ............. .. ... ... . . ... 66
1. Data Analisis Sifat Kimia pada Pedon-pedon

Pasir Malang ............ .. . . . . . .. . . .. .. .. 81
2. Data Analisis Sifat Fisik pada Pedon-pedon

Pasir Malang ............. ... ... ... . .. .. .. BZ
3. Data Analisis Sifat Kimia pada Pedon-pedon

Sedep ... L 83
4. Data Analisis Sifat Fisik pads Pedon-pedon

Sedep ... 84
5. Data Analisis Mineral Fraksi Ringan dan

Fraksi Berat pada Pedon 2 (Pasir Halang) dan

Pedon 5 (Sedep) ........... . ... . . . .. . .. . . .. 85
8. Hasil Deskripsi Profil-profil vang Ditetili-

£ 86

7. Data Produksi Teh pada Masing-masing Blok
vang Diteliti ... ... .. ... 91



Nomor

1.

DAFTAR GAMBAR

Teks

"V-Zn belt” Mineral Ferromagnetik, Henurut
Shoji, Kobayashi dan Masui (1975 _dalam Sho-
ji 1989) '

Peta Geologi dan Lokasi Penelitianmn ........
Hubungan antara pH NaF dengan Retensi Fosfat
pada Pedon-pedon Sedep dan Pasir Malang

Hubungan antara pH NaF dengan Kerapatan Lin-
dak pada Pedon-pedon Sedep dasn Pasir Ma-
lang ... .. .. . . . ... . e e e e e e e
Hubungan antara Kerapatan Lindak dengan Ba-

han Organik pada Pedon-pedon Sedep dan Pasir
Malang

....................................

Grafik Perkembangan Produksi Teh pada Blok-
blok Penelitian di Perkebunan Pasir Ha-
lang

Grafik Perkembangan Produksi Teh pada Blok-
blok Penelitian di Perkebunan Sedep

Halaman

24

45

58

S8

61

72

72



)

PERDAHULUAN

Pembicaraan mengenali Andosols banyak menarik
perhatian kalangan ahli tanah, dari sejak diketahuinya
tanah ini dengan berbagai keunikannya. Selain dari
keunikannysa, Juga disebabkan antara lain tanah ini
memiliki potensi yang tinggi, sehingga menjadikan daerah-
daerah dengan tipe tanah ini merupakan daerah yang sangat
potensial dalam menghasilkan produk-produk pertanian,
terutama produk hortikultura dan perkebunan teh.

Tingkat potensi yang tinggi dikarenakan tanah ini
berkembang dari bahan induk ysng berasal dari muntahan
gunung api, yang banyak mengandung mineral-mineral mudah
lapuk. Pelapukan mineral-mineral tersebut akan membebaskan
unsur-unsur hara dan menjadikannya tersedia untuk tanaman.

Disamping itu Andosols juga dikenal sebagai tanah
vang kaya dengan bahan organik, yang membentuk kompleks
stabil dengan koloid inorganik. EKandungan bsahan organik
vang tinggi tercermin dari warna matriknya vang gelap,
terutama padsa lapisan-lapisan bagian atas sertsa menjadikan
tanah ini bersifat gembur dan porous (sarang). Keadaan
ini menyebabkan perakaran tanaman dapat berkembang dengan
baik sehingga dapat mendukung pPenyerapan unsur hara dan
air. Dengan demikian pertumbuhan tanaman menjadi baik dan

tanaman dapat berproduksi maksimal.
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Dari sydut fisiko-kinia, tanah ini memiliki kejenyhan
basa vyang rendaﬁ dengan kapasitas tukar kation den anion
vyang tinggi. Kandungan C dan H tinggi namun rasio C/N-nya
rendah. Kader fosfat jugs rendah karena difiksasi oleh
nineral liat aléfan. Selain ity tanah ini Jygas sering
vengalani defisiensi unsyr-unsur pikrp, terytama mangan.

Di Indonesia, penelitian tentang tanah tipe ini sudah
dinulai sejak tahun 1872 oleh Qoétinzh, yaitu di daerah
Sunatera Utara (Hohr dan Van Barren, 1954), sedangkan
penﬁlitian-penelitian vyang lebih pendalam bary dimulai
pada dasavarsa tahun linma pylyhan yang antara lain dilaku-
kan oleh Van Schuylenborgh, Dudal dan Soepraptohardjo
serta Tan Kim Hong (Tan, 1858)

Progranm penelitian eksport non-migas nemberikan
dorongan kepads penelitian-peneiitian lahan yang
berwawasan produksi, khususnya produksi komoditi eksport.
Sehubungan dengan progranm tersebut, maka dilakukanlah
penelitian nengenai hubungan antara nama tanah dengan
tingkat produksi tanaman teh. Sampai saat ini, pols
pengelolaan teh pada perkebunan-perkebunan teh di Indone-
sia tidak berorientasi pada kesesuaian lahan yang 1lebih
detail atau kengnpuan polypedon. -

Untuk mnembuka tabir tersebut perlu pengklasifikasian
tanah. Suaty sisten klasifikasi yang baru bagi Andosols
adalah Order Andisols vyang dikembangkan oleh lICOHAND
(1888) akan diéunakan sebagal dasar pengklasifikasian

dalan penelaahan ini.



Perkebunan vang dijadikan sebagail objek penelitian
ini berada di bawah naungan PTP. XIII. Pemilihan site
redon didasarkan pada rata-rata produksi selama sekitar
enam sampal sepuluh tahun, tergantung ketersediaan data di
perkebunan yang bersangkutan. Untuk kebun. Sedep Jjumlah
pedon vyang diambil ada tiga, yaitu wakil dari produksi
rendah, sedang dan tinggi. Untuk kebun Pasir Malang site
pedon pewakil diambil dari dua blok yang memiliki produksi
tertinggi, nawun perbedaan tingkat produksi dari ke dus
blok tersebut besar. Selain itu blok yang satu (Busted
II) produksinya cenderung terus meningkat. Sebagal cata-
tan varietas teh dan waktu tansam sqrta sistem pengelolaan
pada masing-masing blok relatif sama,

Selanjutnya masing-masing pedon diklasifikasikan ke
dalam Order Andisols sampai kategori subgroup. Kemudian
dilihat hubungan antara tatanama tersebut pada .tingkat
great soil group dengan produksi per hektar per tahun.

Kebanyakan perkebunan-perkebunan teh di Indonesia
nenggunakan Andisols, karena Andisols memeliki kelas
kemampuan lahan terbaik bagi tanaman teh (Darmawijava,
1882 dalam Abdullah dan Yogaswara, 1888). Penyebarannya
di dataran tinggli sangat sesuai dengan pertumbuhan teh.
Tekstur sedang dan mengandung pasir semu (pseudosand)
secara fisik menjadikannya mudah diclah dan secara fisiko-
kinia namnpu mengabsorbsi unsur hara, karena banyak mengan-
dung nineral alofan yang bersifat amorf (Darmawijaya,

1876).



Di dalam kelompok komoditas perkebunan sebagai sumber
devisa, teh menempati urutan ke empat setelah karet, kopi
dan kelapa, namun kelompok tersebut masih memegang peranan
penting dalam daftar sumber devisa negara (Rajino, "1987).
Héngingat tanaman teh ini merupakan salah satu tanaman
sumber devisa, maka sudah selayaknyalah perlu dicari
berbagai masukan, baik mengenal kemampuan lahannya maupun
tentang budidayanya, sehingga nantinya akan berpengaruh
terhadap produksinya. Diharapkan dengan semakin banyaknya
data .yang mendukung mengenai kegunaan klasifikasi tanah
dalam hubungannya dengan produksi tanaman teh, maka kira-
nya dapatlah menjadi bahan pertimbangan bagi para pengelo-
la tanaman teh, baik di lingkungan PT. Perkebunan XIII,
maupun bagi siapa saja yang berhubungan dengan komoditas
ini; dan bahwasanya ahli klasifikasi tanah diperlukan
keberadaannya di perkebunan-perkebunan maupun di usaha-

usaha pertanian lain, termasuk dinas-dinas pertanian.

Tujpan
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan
antara tatanama tanah dalam kategori Great Soil Group
Andisols yang berproduktivitas rendah, sedang dan tinggi

terhadap pertumbuhan tanaman teh (Camellia sinensis),
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TINJAUAR PUSTAKA

Penelitian tanah secars sistematis pertama sekali
dilakukan oleh Dokuchaev (1846-1803) yaity sarjana tanah
vang berasal dari Rusis, dan merupakan penemu ilmu tanah,.
Selanjutnya, penelitian tentang tanah baru intensif dila-
kukan setelah Leibigh (1803-1873) mengaplikasikan ilmu
kimia ke dalam ilmu tanah (Buringh,'1979).

Disamping sebagai penemu ilmu tanah, Dokuchaev juga
merupakan orang pertama yang memperkenalkan klasifikasi
tanah dengan menggunakan pendekatan ilmiah serta metode
pemetaaan tanah di lapang dan di laboratorium (Rartografi
Tanah). Tulisan tersebut diterbitkan pada tahun 1883
(Buol, Hole dan McCracen, 1880). 'Dokuchaev mempelajari
penyebaran tanah menurut zone-zone klimatnya, dan mengata-
kan tiap~tiap tanah memiliki profil vang berbeda-beds.
Hereksa juga mencatat bshwa tapal batas antara tipe klimat,
tipe vegetasi dan tipe tanah daratan atau great soil group
adalah sejajar (Kellog, 1849).

Tulisan-tulisan tentang klasifikasi tanah jugas sudah
pernah ada lams sebelum Dokuchaev mengeluarkan tulisannya.
Lebih kurang empat ribu tahun vang lalu, Yu sarjasna Cina
‘Juga telah membuat klasifikasi tanah vang berdasarkan
warna dan struktur tanah (Thorp, 1938 dalam Buol et al,
1880) . Selain Yu, Doi sekitar tiga abad yang lalu ygitu

pada periode Edo, juga telah mengklas-klaskan tanah berda-



sarkan yang dapat ditanami dan yang tidak dapat ditanami
(Amano, 1885).

Hunculnya survai tanah dalam rangka inventarisasi
tanah-tanah untuk pengembangan pertanian, membuat klasi-
fikasi tanah sgnakin berkembang. Perlunya tenah-tanah
diklasifikasikan sehingga pengelolaannya dapat dilakukan
dengan tepat, telah mendorong beberapa negara berkembang
untuk membuat sistem klasifikasi tanah. Namugﬁ karena
sistem-sistem tersebut berkembang secara terpissh, maksa
kriteria klasifikasi yang digunakanpun berbeda sehingga
sistem-sistem tersebut hanya sesuai dikembangkan di negarsa
asalnya saja. Henurut Buringh (1879) perbedaan tersebut
disebabkan tidak adanya kesepakatan di antara para =ahli
untuk menggunakan sifat-sifat tanah sebagai ciri pembeda.
Lebih jauh Eswaran (iQBS) mengatakan, tidak adanya kesepa-
katan tersebut dikarenakan pada waktu itu belum ada badan
internasional yang menangani masalash klasifikasi tanah,
dan ini menyebabkan sistem-sistem tersebut berkembang
sendiri-sendiri.

Terbitnya Soil Taxonomy USDA pada tahun 1875, telah
nenbuka era baru terhadap perkembsngan klasifikasi tanah.
Henurut Olson (1881) Soil Taxonomy adalah suatu sisten
klasifikasi komprehensif, dimans pengklasifikasiannya
ditujukan untuk berbagai kegunsaan.

Soil Taxonomy merupakan pengganti sistem klasifikasi
tahun 1838 vyang dirasakan semakin tidak mampu menjawab

persoalan-persoalan secara tuntas. Sistem klasifikasi ini



nulai dikerjakan sejsk tahun 1850, setelah Bureau of Plant
Industry of USDA memutuskan untuk mengembangkan sﬁatu
sistem klasifikasi tanah yang baru (Soil Survey Staff,
1875).

Spmith menganjurkan agar sistem klasifikasi tersebut
sesuai untuk digunakan di seluruh dunia, maka penelitian-
nya tidak hanya difokuskan terhadap tanah-tanah di kawasan
Amerika Serikat sajq, tetapi juga terhadap tanah-tanah di
luasr kawasan Amerika Serikat (Soil Survey Staff, 1873).

Dalam menuju kesempurnaannya, Soil Taxonomy telah
beberapa kali diperbaiki ulang serta didiskusikan dalanm
kongres-kongres ilmu tansh, antara lain pada kongres ilmu
tanah vang ke sembilan di Australia, ke sepuluh di HMoskow
dan ke sebelas di kanada. Perbaikan-perbaikan yang dilaku-
kan meliputi pengikut serta regim temperatur dan kelemba-
ban tanah padsa pendekatan (Approximation, yang pertama,
yvang merupakan usulan dari Smith. Pemberian nama horison
A, B dan C pada pendekatan ke dua. Konferensi yang membi-
carakan tentang pendekatan yang kg dua ini merupakan
konferensi pertama yang ikut melibatkan ilmuwan-ilmuwan

dari Benua Eropa dalam upaya untuk menjadikan Soil Taxono-

ny lebih objektif. Ilmuwan-ilmuwan tersebut antara lain
berasal dari Belgia, Perancis, Jerman, Britania Raya,
Belanda, Portugal dan Spanvol. Penggantian nama-nama

kategori dengan simbol dilakukan pada pendekatan yang ke
tiga dan penggunaan istilah-istilahb baru, pada pendekatan

vang ke empst. Istilah-istilah tersebut antara lain



diusulkan oleh ilmuwan dari Belanda (horison antropik),
Belgia (warna horison B) serta tanah lateritik oleh ilmu-
wan dari Brazil, Perancis dan Belgia-Kongo (Eswaran,
1985). Akhirnya pendekatan yang ke tujuh atau The 74
approximation {Soil Survey Staff, 1868), yang merupakan
pendekatan terakhir diresmikan sebagai buku pegangan dan
diterbitkan pada tahun 1975, vaitu Seoil Taxonomy. A Basic
System of Soil Classification For Making Interpretating
Soil Survey (Soil Survey Staff, 1875). Semua perbaikan-
vang telah dilakukan sejak dari pendekatan pertama hinggs
vyang ke enam vyang meliputi, perbsikan pada seri-seri
tanah (1864) dan tanah-tanah tropika (1864-1968) telah
diringkas dan dihimpun dalam pendekatan yang terakhir 1ini

(Soil Survey Stafff, 1975).

Eﬂlkﬂmbﬁnﬁﬁﬂ_ﬂlﬁsiiikﬁﬁi_lﬁﬂ&ﬂ

Selama periode 1858 hingga' 187@, banyak nmuncul
sistem klasifikasi tanah. Organisasi Pangan dan Pertanian
Dunia (FAO) bekerja sama dengan UNESCO, telah mengeluarkan
peta tanah dunia yang berskala 1 : 5 juts dari hasil
survai vyang dilakukan di beberapa negara berkembang
(Eswaran, 1885).  Sanchez (1876) mengatakan, peta tanah
FAO/UNESCO adalah suatu inventarisasi tanah Yang umum,
vaitu gabungan dari unit-unit peta tanah. Henurut Bu-
ringh (1878) peta tanah FAO/UNESCO merupakan suatu peta
tanah umum karena satuan unit terkecil pemetasannya adalah
6 258 ha, sehingga tanah-tanah vang luasannya kurang dari

satuan unit tidak tercantum di dalam petas.



Unit-unit tansah pada peta tanah FAQO/UNESCO terbagi
dalam dua kategori, yang secara kassar sama dengan suborder
dan great soil group pada Seoil Taxonomy (Sanchez, 1878).
Henurut Boul dan Boul et &l , (1373, dslam Sanchez, 1878)
kemiripan antafa peta tanah FAQ/UNESCO dengan Soil Taxono-
my terletak pada kategori great soi} group.

Sanchez (1978) dan Eswaran (1885) mengatakan peta
tanah FAQO/UNESCO sebagian besar menggunakan konsep Soil
Taxonomy, sedangkan beberapa lagi yang telah wmengalami
sedikit perubahaﬁ, nanun yang sangat penting.adslah kesa-
maan pada kriteris pencirinya.

"  Lebih jauh Hardjowigeno (1885) mengatakan, peta tanah
FAOQO/URESCO lebih tepgt disebut segagai suatu sistem satuan
tanah daripada sistem klasifikasi tanah, hal ini dikarensa-
"kan peta tanah tersebut tidak disertai dengan pembagian
kategori yang terperinci. Hal ini juga disadari oleh FAO
(Sanchez, 1976).

Sistem klasifikasi tanah lain yang juga sangat mirip
dengan Soil Taxonomy adalah sistem klasifikasi tanah
Eanada. Sistem kilasifikasi ini khusus dikembangkan untuk
keperluan Kanada, sehingga tidak sesuai jika dikembangkan
nenjadi sitew kalsifikasi internasionsal.

Perancis pada tahun 1887 jugs mempublikasikan sistem
klasifikasi sendiri vyaitu, sistem‘ klasifikasi CPCS.
Sisten ini dikembangkan oleh George Aubert dari de 1la
Recherche Scientifigue et Technique d° outre-Mer (ORSTOM).

sistem ini berbeda dengan Scoil Taxocnomy, meskipun mnuncul-

10
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nya setelah pendekatan ke tyjuh dipublikasikan. Pada
dasarnya sisten CPCS nenzgunakan' pendekatan-pendekatan
yahz sangat tradisional sehinggas menimnbylkan kesylitan-~
kesulitan dalan penerapannys (Eswaran, 1885).

Sanchez (1878) mengatakan, kelemahan dari sistem CPCS
"adalah pada penggunaan definisi kriterianya vyang 2sanar—
s;nar atau kurahz pezas seperti, "agak welapuk" (Sol peu
evolues). Uéaha-usaha perbaikan dgngan memasukkan pende-
katan-pendekatan yang lebih spesifik telah dilakuykan,
bqberapi diant;ranya adalah w©pemasuykkan prinsip-prinsip
Soil Taxonony. Contohnya grest group yang sangat uynum
seperti great group dengan horison argilik vyang dalanm,
sekarang telah dirubah menjadi sdatu kelas vyang khusus.
Selain ity sifat-sifat yang digunakan yntuk kategori vyang
labih rendah juga didisain sedemikian rupa sehingga dalanm
penerapannys xenjadi -lebih terarah.

Sisten klasifikasi tanah Belgia-Kongo dan Brazil jugs
‘neniliki kaitan yang erat dengan Soil Taxonomy. Ke dua
sisten ini banyak menyumbangkan input terhada? Soil Taxo-
nony,' terutapa untyk tanah-tanah éropika (Eswaran, 18985),.

Sisten klasifikasi Belgia-Kongo dikembangkan oleh
Institut National pour 1°'Etude Agronomigue du Congo
(IREAC), dan dikhususkan untuk tanah-tanah di Benua Afriks
(Sys et al, 1861 Jdalap Sanchez, 1878). Sistem klasifikasi
ini wvenbagi tanah ke dalam tiga great group yaitu : (1)
Ferrisols, yaitu tanah-tanah yang wewiliki horison argglik

dan mineral fraksi pasir vang mudah lapuk, (2) Ferrasols,



vaitu tanah-tanah yang tidak memiliki horison argilik dan
mineral fraksi pasir yang mudah lapuk, dan (3) Arenofer—
rals, vyaitu tanah yang kandungan liatnya < 20%. ‘Sistem
klasifikasi inil pada dasarnya mempunyal persamaan dengan
sistem klasifikasi Perancis (CPCS) dan Soil Taxocnomy,
namun persamaannya yvang persis sulit ditemukan, hal ini
dikarenakan adanya perbedaan pada konsep horison argilik
vang digunakan (Sanchez, 1876).

Sistem klasifikasi Brazil membagi Latosol berdrainase
baik (Klasifikasi USDA) kedalam group-group vyang lebih
kuantitatif, dan membuat unit-unit tanah yang lain hasil
klasifikasi USDA di wilayah tropika menjadi lebih sesuai
(Bennema dan Camargo, 1864; Costa de Ramos, 1968 dalanm
Sanchez, 1876). Saﬁohez selanjutnya mengatakan konsep
horison B dan tekstur tanah latosols pada sistem ini
hampir menyerupai konsep horison oksik argilik pada Soil
Taxonomy. Jadi latosols pada sistem klasifikasi Brazil
cocok dengan oksisols pada Soil Taxononmy. Ke sepuluh
divisi pada kategori order pada sistem ini berhubungan
dengan terminologi vyang digunakan pada Soil Taxonomy,
sedangkan untuk kategori yang lebih rendah sistem ini
menekankan pada warna, kejenuhan basa dan vegetasi.

Di Amerika Serikat penggunsan sistem klasifikasi
tanah baru dimulai sejak berakhirnya perang dunia ke dua,
dan sistem klasifikasi yang digunakan adalah sistem vyang
dibuat pada tahun 1838 (Eswaran, 1885) vyaitu sistem. yéng

berdasarkan pada konsep teori genetik (Sanchez, 1978).



Melalui serangkaian penelitian dalam skala vang luas,
dirasakan bahwa sistem ini tidak mampu menjawab semua
persoalan secara tuntas. Kelemahannya antara lain tidak
Jelasnya kriteria famili dan kriteria uﬁtuk kategori vyang
lebih tinggi sehingga beberapa seri tanah ada vang tidak
mnemiliki great groué, atau ada juga yang memiliki great
group dua atau lebih (Soil Survey Staff, 1875). Kelema-
hannya vyang lain adalah berbedanya antara teori dengan
kenyataan di lapang. Secara teoritis tanah-tanah zonal
vang terdapat di Utara Amerika Serikat seperti podzol dan
chernozem, tidak akan ditemukan di daerah tropika. Kenya-
taannya tanah-tanah tersebut ada di sana. Demikian pula
halnya dengan tanah Lateritik, juga dapat ditemukan di
Amérika, dan vyang lain adalah, berbedanys order tanah-
tanah yang sama (zonal vs intrazonal).

Kenyataan-kenyataan ini mendorong USDA untuk membuat
sistem klasifikasi baru yang komplit. Sistem ini didasar-
kan pada konsep morfologi yang dapat diukur dengan nenggu-
nakan teknik-teknik yang telah dikenal, dan mengelompokkan
tanah-tanah menurut kegunaannya serta sebagaimana keadaan-
nya di lapang (Sanchez, 18786).

Soil Taxonomy yang dipublikasikan pada tahun 1875,
dikenal sebagai pendekatan ke tujuh yang versi pertamanya
diterbitkan pada tahun 1860. Pendekatan vang ke tujuh ini
memiliki beberapa sifat umum (Soil Survey Staff, 1875),

vaitu sebagai berikut
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Definisi setiap taxa sifatnya relatif, tergantung
dari kenyataan vang ditemukan di lapang, kecuali
beberapa metode pengukuran yang harus digunakan
terhadap beberapa tanah khusus, karena hal seper-
ti ini hanya diketahui oleh =sahli-ahli pedologi
yang cakap sajsa.

Soil Taxonomy adalah sustu sistem multi kategori.
Diperlukannya sejumlah taxsa pada kategori vang
lebih rendah, karena ada beberapa sifat yang
penting terhadap penggunaan tanah. Sifat-sifat
vang spesifik dapat ber;bah-ubah secara bebas
dengan sifat-sifat yang lain serta kepentingannya
tergantung dari kombinasinysa.

Soil Taxocnomy tidak tertutup terhadap penemuan-
penemuan baru serta menyediakan wadah untuk
nenampung penemuan tersebut.

Pengklasifikasian harus daﬁat dilakukan dari
sifat-sifat tanah yang dapat diamati di lapang
atau dari sifat-sifat lain vang dapat diduga satau
juga dari kombinasi data tanah dengan disiplin
ilomu yasng lain.

Soil Taxonomy dapat dimodifikasikan Jjika ada
penemuan~penenuan baru, se&auh modifikasi terse-
but tidak merusak sistem.

Pengklasifikasian berdasarkan contoh tanah tidak

terganggu, dan jika tanah tersebut telah tergang-



gu ataupun sejenisnya, naka sedapat mungkin di-
sejajarkan dengan taxa yang sama.

7. 8S0il Taxonomy harus mampu meneyediakan taxa untuk

gsemua tanah pada suatu bentang alam dimana saja.

8. Soil Taexonomy harus sesuai terhadap semua tanah

yang dikenal dalam keadaan aps saja.

Pendekatan ke tujuh ini memiliki enam kategori klasi-
fikasi, dimulai dari kategori yang-paling tinggi sampai ke
vang paling rendah, dengan urutannys adalah sebagai beri-
kut: 1. Order, 11. Suborder, I111. great Soil Group, Iv.
Subgroup, V. Famili, V1. Seri. Sepuluh order yang telah
dikenal setelah  dipublikasikan pada tahun 18975 hingga
tahun 1989 =adalah sebagai berikut: (1) Entisols, (2)
Vertisols, (3) Inceptisols, (4) Aridisols, (5) Mollisols,
(B) Spodosols, (7) Alfisols, (8) Ultisols,  (9) Oxisols,
dam (10) Histosols. Tetapi sejak tshun 18380 telah =ada
penembahan satu order vang baru yaity Andisols (Key to
S0il Taxonomy, 1880). Menurut Olson (1881) tiap-tisp
kategori tersebut didisain untuk dapat menunjukkan tujuan
vang tepat, baik pada tingkat detail ataupun pada tingkat
umum.

Cagauan (1885) mengatakan, nama tanah pada Soil
Taxonomy wmulai dari order sampai famili wempunyai arti
yvang berhubungan dengan Sifat-sifat tanah, sedangkan padna
kategori seri ditambah dengan keadaan bentang alamnya

(Olson, 1881).



Kelebihan dari Soil Taxonomy diantaranya adalah dalam
hal pengorganisasian nama pada tiap kategori. Secara
diagram nama tanah Glenelg dari Distrik Kolombia ditunjuk-

kan sebagai berikut

Family Subgroup
Fine-loamy, mixed,mesic Typic Hapludult
uwlt....order, Ultisols

Udult....Suborder, Udult

Hapludult....Great Group, Hapludult
Nama Order "Ultisol"” menunjukkan tanah yang lembab,
dan memiliki horison akumulasi liat serta kandungan basa
vang rendah. Suborder "Udult” menunjukkan rendahnya
kandungan bahan organik di daerah iklim humid dan sedang
atau bertemperatur tinggi. great group "Hapludult"”
menunjukkan tanah tersebut memiliki horison vang minim.
Rata Typic pada awal suborder kekhasan dari kelompok
Hapludult. PFamili "Fine-loamy, mixed, mesic" menunjukkan
partikel, mengandung mineral campuran, dan temperatur
tahunan rata-rata antara 8 sampai 15°C (mesik). Semua
informasi tersebut sangdat penting di dalam pengelolaan

tanah (Olson, 1981).

Walaupun banyak ahli tanah telah mengakui kelebihan
Soil Taxonomy, namun bukanlah berarti pendekatan vang ke
tujuh ini sudah sepenuhnya sempurna. Kelemahan-kelemahan
dari pendekatan yang ke tujuh ini terutama terhadap tanah-
tanah tropika hal ini juga disadari Soii Conservation

Service (SCS) dan biro ini mengharabkan sekali kritik-
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kritik yang sifatnya membangun mengenai tanah-tansh tropi-
ka . Recel {1885) mengatakan, masalah utama yang menjadi
topik perhatian terhadap tansh-tanah tropika adalah menge-
nai Oxisols, Ultisols, dan Alfisols dengan aktifitas liat
rendah, karena identifikasi dengan menggunakan kriteria
yang sukar dilaksanakan sehingga mengakibatkan tanah-tansah
vang sama memniliki kelas yang berbeda. Raymundo (1885)
nelaporkan, penerapan Soil Taxonomy dalam pengklasifika-
sian tanah di Filipina menghasilkan dua famili yang berbe-
da. Tansh yang telah diklasifikasikan sebagai "Thiksotro-
pik, Isothermik, Hidrik Dystrandepts"” Jika digunakan
temperatur tanah sktual menjadi "Thiksotropik, Isohiper-
thermik, Hidrik Dystrandepts". Demikian Jjuga dengan
“"halus, kaolinit, isohipertropik, Typic Paleudults" di
Davao menjadi "halus, haloisit, isohiperthermik, Ultik
Tropudalf” dan "halus, haloisit, isohiperthermik, Tropep-
tic Haplorthox” di Sargosson. WNamun Raymundo (1985) tidak
bisa menentukan apakah perbedaan tersebut disebabkan olsh
kekurangan Soil Taxonomy atau hasil analisis laboratorium

vang tidak tepat.

Nana Andosol (Ando-so0ils) berasal dari bahasa Jepang
ankantsu-shoku-do yang berarti tanah vang berwarna coklat
gelap menurut Thorp dan shmit (1848 dalam Mohr, Van Barren
dan Van Schuylenborgh, 1872), gelap menurut Hohr dan Van

Barren (1854) dan tus sampai hitam menyrut Tan (1353).
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Di Jepang tanah ini dikenal dengan nama Kurobokudo
yaitu, tanash yang tebalnya 30 sampai 50 cm. Horison A
vang hitam merupakan pencerminan dari humifikasi bahan
organik yang tinggi, dan horison B yang berwarna coklat
kekuningan karena berkembang dibawah vegetasi rumput,
khususnya susuki (Mischantus sinensis) serta kompleks
pertukaran didominasi oleh alofan. Menurut ICOHARD (1888)
horiscon gelap pada kurobokudo adalah epipedon penciri vang
dikenal sebagai epipedon melanik. Ando soils Jepang
terbagi Dalam dua subgroup, vaitu Ando Soils dan Ando soil
terang. Ando soils adalah tanah vang horison permukaannya
.neniliki warna value dan chroma (lembab), dua atau kurang
di lapisan sekurang-kurangnya setebal 25 cm, sedangkan
Ando soil terang sadalah tanah dengan warna walue dan
chroma (lembab) 5/2, 2/3 serta 3/3 dan kadang-kadang 2/2
(Ctowa, 1989).

Andosols adalah tanah vyang berkembang dari bahan
nuntahan volkan. Mohr et al, (1972) mengatakan, muntahan
volkan adalah bshan induk Andosols vang utama. Bahan-bahan
onuntahan volkan merupakan bahan induk Andosols terdiri
dari abu volkan, pumice, cinder serta lava, dan/atau
bahan—bahan volkaniklastilk yang fraksi koloidalnya dido-
ninasi oleh mineral-mineral non-kristalin atau kompleks
Al-humus (ICOHAND, '1888). Menurut Arsmaki (1879 dalam
shoji, 1888) 1lapilli dan abu volkan adalah bahan induk
Andosols yang paling sering ditemukan, sedangkan bom

volkanik jarang. Andosocls juga dapat terbentuk dari bahan
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induk.yang berasal bukan dari bahan volkanik, karena diba-
wah beberapa kondisi lingkungan tertentu, pelapukan dari
alumino-silikat primer dari bsashan non-volkanik dapat
nenghasilkan ninerai-uineral non-kistalin (ICOMAND, 1888).

Indonesia yang kaya akan volkan, pada sebagian
bentang alamnya juga ditemukan Andosols. Djaenudin dan
Sudjadi (1888) melalui studi tentang Andisols di Cikajang
dan Cikole melaporkan, di Indonesia Andisols sebagian
besar terdapat pada bentang alam volkan muda pada keting-
gian di atss 800 m dari permukasn laut dsn penyebarannya
terutama di Pulau Jawa dan Sumatera. Menurut Santoso
(1985) Andosols tipikal di Indonesia dapst ditemukan psada
lereng gunung pada ketinggiasn 700 sampai 1 300 atau 1 500
n di atas permuksaan laut.

Andosol nerupakan tanah yang potensial untuk
digunakan sebagai lahan pertsnian, baik untuk tanaman
senusin seperti hortikultura ataupun untuk tanaman tshunan
seperti teh (Camellisa sinensis) dan tembakau (Nicotiansa
tobacum) karens sifat fisik dan kimianys menunjang.

Permasalahan yvang sering ditemwmi didalam pengelolaan
Andosocls adsalah kekshatan akan fosfat, dan defisiensi
beberapa unsur mikro terutama mangan. Inoue (1888) menga-
takan, semakin tinggi jumlah mineral liat alofan maka re-
tensi fosfat juga.akan senakin meningkat. terikatnya fos-
fat pada mineral 1liat alofan mengakibatkan Jjumlah vang
tersedia bagi tanaman menjadi berkurang, sehingga tanaman

nenderita. Otowa (18898) mengatakan, kekurangan unsur-



unsur hara mikro terutama mangan pada tanah Andosols,
disebabkan oleh pencucian yang mengakibatksn besi dan
mangan terakumulasi pada lapisan yang lebih bawah, dan
keadaan seperti ini sering terjadi pada Andosols yang
disawahkan. ‘

Optimunisasi dari produktivitas Andosols dapst
diperoleh lewat pengelolaan yang tepat yang didukung oleh

pengetahuan yang tinggi dari Andosols itu sendiri.

Horfologi

Sifat morfologi merupskan bagian dari sifat fisik
vang dapat langsung diamati di lapang, mwmeliputi : (1)
profilnys berwarna gelap, namun ada perbedaan antara

lapisan yang satu dengan lapisan yang lainnya, (2) lapisan
atas sangat gembur, (3) memiliki horison AC dan ABC,
dengan ketebalan solum antara 30 sampai 50 cm dan kadang-
kadang > 100 cm, (4) horison A berstruktur remah atau
granular, (5) horison B (jika ada) berstruktur blocky
dengan tingkat perkembangan lemash (8) memiliki sifat semir
dan (7) padsa horison B dan C terdapat aluminium atau besi

dalam bentuk nodul (Mchr et al, 1872).

Sifat Fisil

Sifat fisik lasin yang baru diketahui setelsh ditetap-
kan di labolsatorium adalah : (1) kapasitas memegang air
vang tinggi, (2) butir tanahnya kadang-kadang bersifat

irreversible pada contoh vang dikering udarakan (Mohr et



al, 1972), dan (3) bagian amorfnya tersusun atas plasmpa
vang porous dan bersifat isotropik (Luna, 18684 dalam Hohr
et al, 1872).

Hineral Tanah

Beberapa sifat mineral Andosols adalsh : (1) mineral
fraksi debu dan pasir halus mengandung gelas volkan,
sedangkan jumlahnya tergantung dari daerah asal. Beberapa
mineral terutama sekali hiperstin diselimuti oleh gelas
volkan, (2) mineral-mineral ferromagnesium {(olivin
piroksin, amfibol), felsfar dan kuarsa Jjumlahnvya
tergantung darl daerah asal abu volkan, (3) padas tanah-
tanah muda fraksi liatnya didominasi oleh alofan (>80%4);
pada tanah-tanah yang telah berkembang disamping alofan
juga ditemukan haloisit (Mohr et al, 1972) dan (4) phito-
lit (opal kayu) terdapat dalam jumlah yang besar (Kanno

dan Arimura, 1858; Luna, 1888 dalam Hohr et al, 1872).

Sifat Fisiko-Kimis

Beberapa sifat fisiko-kimia Andosols adalah : (1)
kejenuhan basa rendah, sekalipun pada pH tinggi, {(2)
kapasitas Tukar kation (NH4OAC pH 7.0) dan kapasitas tukar
anion tinggi, (3) pH NaF (setelah 2 menit) > 9.4 (Fieldes,
1861 dalam Mohr et al, 1872), (4) kandungan C-organik dan
nitrogen tinggi, namun rasio C/N rendah, (5) P tersedis
rendah dan retensinya > 85X, (8) sukar terpeptisasi, dan
(7) kandungan air pada tegangan 15 bar > 20X serta (8)

kerapatan limbak < 0.85 g/cm® (Mohr et al, 1972).
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Duchaufour (1982) mengatakan, secara unum gifat
fisiko-kimia Andosol sangat dipengaruhi oleh bahan organik
dan mineral liat slofan. Alofan adalah mineral amorf yang
terbentuk dari gelas volkanik dan plagioklas (andesin dan
labradorit) serta mineral ferromagnesium (olivin, pirok-
sin, dan amfibol). Tan (1959) mengatakan, kandungan bahan
organik Andosols kadang-kadang dapaﬁ mencapal 30%, dan
menurut Mohr dan Van Barren (1854) keadaan seperti ini

dapat terjadi pada tanah-tanah yang berwarna sangat gelap.

Baban Induk

Tanah vyang menvelimutl permuyksan bumi inil semuanysa
berasal dari bahan induk yang telah mengalami hancuran
iklim, baik hancuran fisik ataupun hancuran kimia. Tansah
perupaka fungsi dari bahan induk, iklim, organismé, relief
dan waktu. Dari kelima faktor tersebut, menurut Duchau-
four ¢(1882) bahan.induk adsalah faktor yang paling berperan
dalam pembentukan Andosol, dimana bahan gelas non-krista-
lin merupakan kondisi yang fundamaﬁtal dari pembentukan-
nya.

Bahan induk adalah massa vang tidak terkonsolidasi,
dan merupakan bahan dasar terhadap pembentukan solum,
berikut horison C dan bahan-bahan yang berada diatasnya
(Soil Survey Staff, 1851).

" Di Jepang bahan muntahan volkan dikenal dengan isti-

lah “Tephra”. Shoji, Kabayashi, dan Hasui (1875a dalam



Shoji, 1889) mengklasifikasikan tephra berdasarkan kandu-
ngan silikatnvya. Mereka membagi tephra ke dalam lima
jenis batuan yaitu : (1) Rhiolit, (2) dasit, (3) andesit,
(4) andesit-basaltik, dan (5) basalt.

Tabel 1. Klasifikasi Tephra Berdasarkan Kandungan

Silikatnya (Shoji et &1, 1975a dalam
Shoji, 1889).

Tipe batuan . Batuan Total Si02 (%)
Felsik (masam) Rhiolit . 10p6-790
Dasit 79-62
Intermedier Andesit 62-58
Basaltik-andesit 28-53.5
Hafik (basa) Basalt 53.5-45

Kandungan silikat Tephra tidak hanva berkorelasi
dengan unsur-unsur hara makro (kecuali alkali), tetapi
Juga dengan wunsur-unsur mikro (Shoji et al, 18975a; Ko-
bayashi dan Shoji, 1876: Shoji, Saigusa dan Ebihara, 1980
dalam Shoji, 1888).

Selain berdasarkan kandungan silikat, Aramaki (1878
dalam Shoji, 1889) mengklasifikasikan tephra berdasarkan
ukuran fragmen, dimana bom volkanik adalah bahan piroklas-
tik yﬁng tidak berwarna. Warna -pumice vyang terlihat
adalah putih atau abu-abu serta komposisi kimianya terdiri
dari riolit, dasit atau andesit. Sebaliknya scoria adalah
bahan piroklastik yang mengandung gelas volkan yang ber-
warna merah tua serta komposisi kimianya terdiri dari
basalt atau andesit-basaltik. Scoria memiliki kerapatan

lindak vang lebih besar dari pumice.

-



Menurut Shoji (1888) sangat sulit mengklasifikasikan
tephra berdasarkan analisis total dengan menggunakan berst
contoh, karena partikel-partikel mineral penyusun teﬁhra
nenfliki ukuran dan kerapatan yang berbeda. Pada tahyn
1875 Shoji dan kauénwkawan telah mengembangkan nmetode
“lajur V-In" atau (V-Zn belt) vineral ferromagnetik, vyang
pada kondisi drainase baik, sangat stabil. Metode 1ini
dikenbangkan -berdasarkan kenyatsan, dinana total silikat
akan berkurang dengan meningkatnya kandungan wvanadium atap
zinkun yang merupakan konmponen feFronagnetik. KHubungan
antara vanadiun dengan zinkuwo ditunjukkan dengan berat
rasio V/Fe+Ti dan Zn/Fe+Ti bukan berdasarkan berat nutlak
vanadium atau zincum.

(x10°¢)
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Gaombar 1. “V-Zn belt” Mineral Ferromagnetik me-
nurut Yamada, Shoji, Kobayashi dan
Masui (1875 dalam Shoji, 1889)
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Hetode 1ini dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
tephra, kecuali untuk basal yang kandungan ferromagnesian-
nya sangat sedikit, Hamun demikian metode 1ini dapat
digunakan untuk mempelajari Tephra basaltik (8hoJji, 1888).

Mohr et al (1972) mengatakan, Andosols di Indonesia
berkembang dari bahan induk yang bervariasi, dari sifat
nasam ke sifat basa, sepanjang Samudera Indonesia mulai
dari Barat sampal ke Timur.

Oostingh (1827 dalam Mohr dan Van Barren, 1854)
berdasarkan penelitian yang dilakukan di sumatera Utara
mengatakan, Andosols Deli berkembang dari andesit (sedimen
volkanik termuda) yang berasal dari erupsi volkan Sibayak,
dan berumur lebih muda dari liparit dan andesit-dasit yang
terhampar luas di sekitarnya. Menurut Mohr dan Van Bar-
ren, (1854) hal seperti ini merupakan suatu masalah pedo-
genetik yang luar biasa sekali, dimana tanah hitam (Ando-
sols) terbentuk dari bahan quarternary andesitic deposite
bukan dari gquartenary liparitic tuff atau abu vang berumur
lebih tua. Keadaan seperti ini tidak akan pernah ditemu-
kan pada volkan lain yang berumur sama, kecuali di Jawa
Tengah dimana “abu volkanik hitam ~ Jjuga berubah dengan
cara vyvang sama seperti Andosol deli dari bahan induk
andesit vang berasal dari volkan Herbabu.

Tan (1965 dalam Hohr et al, 1872) mengatakan, tanah
vang mempunyai karakteristik mirip dengan “Tanah Humik
Alofan” yang terdapat di Sumatera bagian Utara, berkembang

dari bahan induk andesit-dasitik tuf dan lahar yang ber-



asal dari volkan Sibayak. Selanjutnya menurut Mohr et al,
(1872) bahan induk yang membentuk Andosols di Indonesia
sangat bervariasi, yaitu dari asam ke basa, zone perubahan
mulai dari Barat ke Timur sepanjang Samudera Indonesia.
Bahan induk yang membentuk Andosols di Jawa Barat berang-
sur-angsur dari Barat ke Timur berubah dari basaltik-
andesit yang berasal dari erupsi volkan Salak (Ciapus-
Bogor) ke tuf andesit vang berasal dari erupsi volkan
Tangkuban Perahu serta andesit-basaltik di dataran tinggi
Pengalengan (Tan, 1865 dalam Santoso, 1885).

Menurut Hetier (1875 dalaw Duchaufour, 1882) kecepa-
tan pelapukan dari bahan bahan induk merupakan faktor vang
paling menentukan di dalam proses pembentukan Andosols,
dimana semakin cepat pelapukan vyang terjadi maka sifat
Andosols yang terbentuk juga semakin menonjol. Selanjut-
nya menurut Hetier dan FitzPatrick (1988 dalam Inoue,
1889) proses pembentukkan Andosols menjadi sangat cepat,
karena abu volkanik dapat berinteraksi baik dendan sumber-
sumber hancuran. Hetier mengatakan, dalam keadaan seperti
ini maka yang terbentuk adalah Andosols tipikal (Andosols
dengan sedikit perbedaan lapisan atau tanpa horison BR).
pada kasus bahan induk yang keras, proses pembentukkan
vang terjadi berjalan lambat dan hanya terkonsentrasi di
permukaan. sehingga horison B umumnya kurang dilapuk =merta
kandungan bahan organiknya rendah dan biasanya susunan

horison vyang terbentuk adalah A(B)C. Pada kasus bahan



‘induk vang sangat masam, meskipnn bahannya terdiri dari
gelas (umumnya trachit), namun bahan tersebut dilapuk
secara lambat. Tanah ini merupakan tanah transisi atau
intergrade dengan jenis tanah yang lain (tanah Ando-Podso-
1ik dan tanah Andik-Okrik).

Dua proses utama yang terjadi dalanm rroses pembentuk-
kan Andosols adalah, pertama hidrolisis vaitu proses. vang
mengakibatkan terlapuknya abu volkan vyang menghasilkan
aluminosilikat amorf, kedua adalah humifikasi bahan orga-
nik secara parsial dan membentuk kompleks vang stabil
dengan koloid inorganik (FitzPatrick, 1880 dalanm Inoue,
1888). Selanjutnya menurut Wada (1877, dalam Inoue, 1889)
akumulasi dan stabilisasi humus pada Andosols, disebabkan
oleh stabilnys kompleks Al-humus dan/atau alofan serta
kompleks humus yang tidak mudah diserang oleh mikrobia.

Birrel (1885 dalam Mohr et al, 1872) mengatakan,
pelapukan abu volkanik dimulai dari pencucian senyawa-
senyavwa vyang mudah larut seperti H250,, Ca2+, Hg2+, Na*
dan K* oleh air hujan. Asam karbonat membantu memperce-~
pat pelapukan abu volkanik, sedangkan seskuioksida akan
diakumulasikan ketika aluminium dan asam silikat membentuk
mineral-mineral sekunder. Komposissi abuy volkan dan kon-
disi pencucian, menentukan jenis mineral sekunder yang
terbentuk.

Wada dan Aomine (1873) nengatakan, perkembangan
tanah-tanah abu volkanik berlanjut dengan berubahnya

alofan dan imogolit menjadi haloisit dan kaolinit, Jadi



disamping mineral liat alofan, mineral-mineral liat vyang
lain seperti imogolit, haloisist, gibsit, kaolinit dan
vermikulit juda dapat ditemukan pada Andosols.

Aomine dan Yoshinaga (1855 dalam Allen dan Hajek,
1988) melaporkan bahwa, alofan adalah mineral utama vyang
terdapat pada Andosols. Birrel dan Fieldes (1952 &alam
Allen dan Hajek, 1888) mengatakan, alofan telah lama
diketahui sebagai komponen penting'pada tanah-tanah vang
berkembang dari bahan induk campuran andesit dan rhiolit.

Alofan dan imogolit juga ﬂapat ditemukan pada tanah-
tanah yang berkembang dari bahan induk selain abu volkan.
Furkert dan Fieldes (1868 dalam Wada, 1988) mengatakan
alofan Jjuga terdapat pada tanah yang berkembang dari
batuan glasial atau basalt dan Spodosols sebaik seperti
pada tanah-tanah yang berkembang dari abu volkan. Menurut
Mizota; Parfitt dan Henmi (1981; 1882 dalam Wada, 1989)
khususnya adalah basaltik. Selain pada kedua jenis tanah
tersebut, Farmer (1884 dalam Wada, 1888) juga menemukan
mineral 1liat alofan dan imogolit pada tanah hutan coklat
di daerah beriklim dingin (humid) di sekitar pegunungan
yanﬁ-terletak di bagian Utara dan Selatan Hemisphere, juga
di daerah beriklim sedang di Selatan Hemisphere.

Alofan adalah wineral non-kristalin vang tersusun
dari aluminosilikat hidrous. Grim (1962) mengatakan,
struktur alofan tersusun dari silikat tetrahedral dan ion
logam 'oktahed¥al tanpa bagian vyang simetri. Menurut

Schulze (1988) alofan terdiri dari ion-ion 027, OH™, A13*,
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dan Si4+

vang sebagian besar terikat dengan ikatan 0-Si-
Al, dan terdiri dari bola-bola kecil vang berukuran 3.5-
9.8 nm. Wada dan Wada (1977 dalanm Yoshinaga, 1889) menga-
- takan, struktur bola-bola tersebut berdiameter 35 - 59 Z
dan tebal dindingnya kurang dari 18 A. Dinding tersebut
tersusun dari hancuran kaolinit dan mengandung 1 Al-ok-
tahedral dan 1 Si(Al)-tetrahedral.

Farmer, Fraser, dan Tait (1878 dalam Yoshinaga, 1889,
nembagi alofan ke dalam tiga bentuk, vyaitu berdasarkan
lingkungan pembentukannya, (1) proto-imogilit-alofan vyang

terbentuk pada lingkungan masam (pH < 5), dan mengandung

fragmen imogolit, (2) hidrous felsdpatoid alofan vyang

terbentuk pada lingkungan netral hingga alkalin (pH > 8)
dan terdapat Al-tetrahedral pada struktur silikatnya, dan
(3) rpumice atau tipikal alofan vang terbentuk pada ling-
kungan nasan- dan mengandung anion silikat kental tapi
tidak bercampur banyak dengan Al-tetrahedral. Henurut
Yoshinaga, bentuk alofan yang terkahir tersebut mendekati
haloisit.

Kanno (1861 dalam Mohr et al, 1972) mengatakan,
diperkirakan alofan terbentuk dari gelas volkan dan pla-
gioklas (andesit dan labradorit) serta mineral ferromagne-
sian seperti olivin, piroksin dan amfibol.

Fieldes (1855 dalam Allen dan Hajek, 1889) mengata-
kan, alofan adalah produksi pertama dari pelapukan abu
rhiolit dan andesit, dan mengajukan pendspatnya mengenai

perubahan alofan ke bentuk mineral liat yang lain vyaitu
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sebagai berikut
Alofan B ---—---- > Alofan AB

Alofan & - -—--—-- > MHetahaleisit ----- > Kaolinit

Menurut Fieldes sekuen tersebut merupakan fakta dari
perbedaan umur abu dan kedalaman deposit, dimana abu vang
berumur lebih muda terkubur di bawah abu yang berumur
lebih tuwa. ©Sementara itu, beberapa peneliti Jepang ber-
pendapat lain. Yoshinaga dan Aomine (1855 dalam Allen dan
Hajek) mengatakan imogolit adalah bentuk kelanjutan dari
alofan.

Miyauchi dan Aomine (1864) serta Wada dan Aomine
(1873) kemudian mempertanyakan keabsahan dari alofan B.
Sebagai gantinya Aomine dan Miyauchi pada tahun 1865
nengajukan sekuen lain yang hampir mirip dengan pendapat

Yoshinaga dan Aomine sebagai berikut
Alofan ----> Imogolit A ----- > Imogolit B¥

*(dalam Allen dan Hajek, 1888).

Wada dan Aomine (1873) mengatakan, karena adanya
pengaruh lingkungan tertentu dan dalaﬁ jangka waktu ter-
tentu pula, maka mineral liat alofan akan berubah menjadi
mineral liat yang lain seperti imogolit, haloisit, dan
gibsit. Mineral mana yang terbentuk, tergantung pada
tingkat pelapukannya, Solanjutnya, kompowmsisi minoranl
andosols bervariasi tergantung pada tahap wpembentukan
tanah, horison, kandungan abu volkan, ketebalan deposit

abu volkan dan faktor-faktor lain, sedangkan formasi dan



perubahan dari mineral liat tersebut sandat dipengaruhi
oleh akumunlasi humus (Wada dan Aomin, 1873; Wada dan
Harward, 1874; Wada, 1877 dan 1880 dalam Inoue, 1889).

Besoain (1946 dalam Allen dan Hajek, 1888) nmengata-
kan, perubahan alofan ke imogolit memakan waktu 15 289
sampai 18 902 tsahun.

Imogolit adalah suatu mineral aluminosilikat dengan
tabung partikel vyang unik (Cradwick, Farmer, Russel,
Hasson, Wada dan Yoshinaga, 1972 dalam Yoshinaga, 19889).
Tabung-tabung tersebut panjangnya sekitar beberapa mikro-
meter dan diameter luarnya berukuran 2.3 - 2.7 nm serta
diameter dalamnya sekitar 1.0 nm. Tabung tersebut terdiri
dari dioktahedral tunggal dimana OH yang terdapat pada
permukaan bagian dalam, digantikan oleh group (Q35i0H
(Farmer et al, 1883 dalam Schulze, 1889), Selanjutnya
menurut Schulze, tabung-tabung tersebut dindingnya memi-
l1iki struktur seperti suatu gibsit tunggal yang dikoordi-
nasi dari sebelah dalam oleh group ortosilikat dengan satu
atom oksigen dan tiga atom aluminium (Cradwick et al, 1972

dalam Yoshinaga, 1988).

Iklim dan Biosfir

Iklim adalah faktor yang paling dominan memepengaruhi
pembentukan tanah. Iklim mempengaruhi pembentukan tanah
melalul presipitasi dan temperatur. Donahue (1858) menga-
takan beberapa pengaruh langsung dari iklim terhadap

pembentukan tanah adalah : (1) dangkalnya akumulasi kapur
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di daerah dengan curah hujan rendah, (2) tanah vang masam
di daerah humid, akibat pencucian. vang intensif, (3)
dangkalnya lapisan di pungggung-punggung bukit vang curamn
akibat erosi vang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi,
dan (4) deposisi di tempat-tempat yvang dangkal. peﬁgaruh
tidak 1langsung dati iklim dalam pembentukan tanah adalah
melalui aktivitas vegetasi. Di dagrah beriklim humid,
vegetasi vang dominan adalah hutan sedangkan di daerah
beriklim semil arid vegetasi yang dominan adalah padang
rumput.

Tanah-tanah yang berkembang di bawah vegetasi hutan
memilikil horison yang lebih banyak dengan lapisan eluviasi
yang Jjelas dan kandungan bahan organik vang lebih rendah
serta berwarna lebih merah dibandingkan dengan tanah-tanah
vang berkembang di bawah vegetasi rumput. Tanah-tanah
vang berkembang di bawah vegetasi rumput kaya dengan bahan
organik, tetapi perkembangan horison B 1lemah. Unumnya
tanah-tanah di daerah ini memiiiki solum yang dalanm,
berwara gelapl dan permukaan tanahnya seragam (Donahue,
1858).

Besoain (1858 dalam Mohr et al, 1872) mengatakan, ada
beberapa spesies tanaman yang khas tumbuh pada tanah vang
berkembang dari abu volkan, diantaranya adalah Notophagus

oblicua yang tumbuh pada tanah Trumao di Chiili.

Disamping mempengaruhi jenis vegetasi, 1klim juga
berhubungan dengan ketinggian tempat, sehingga tanah-tanah

vang terletak pada ketinggian yang berbeda, juga memiliki
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sifat-sifat vyang berbeda pula, baik sifat kimia fisik
maupun sifat morfologi.

Krauskopf (1867) mengatakan, pengaruh topografi
terhadap tingkat pelapukan dan perkembangan serta sifat~
sifat tanah adalah seperti kedalaman solum, ketebalan
bahan organik, warna'tanah, derajat diferensiasi horison
dan reaksi tanah. Tan (1859) menemukan tubuh tanah yang
terletak di daerah Ciapus (Bogor), vyaitu pada ketinggian
sekitar 609 m di atas permukaan laut, banyvak sekali men-
gandung batu-batu kasar, sedangkan tubuh tanah yang terle-
tak pada ketinggian di bawah 6808 m di atas permukaan laut
hanya terdiri dari fraksi lahar halus. Pada profil tanah
vang terletak di bawah ketinggian 6089 m di atas permukaan
laut tersebut dari kedalaman @ sampali 190 m dari permukaan
tanah, tidak mempunyai horison-horison yang nyata. Sifat-
sifat morfologi sepanjang kedalaman tersebut hampir seru-
pa, dan hanya dengan ketelitian vyang tinggi baru terlihat

adanya perbedaan warna.

Reljef

Relief memepengaruhi pembentukan tanah melalui
asosiasi dengan air. Tanah yang berkembang pada punggung-
punggung bukit yang curam, memiliki horison A dan B vyang
tipis dibandingkan dengan tanah vyang sama tapl terletak
pada daerah yang relatif datamr. Hal ini disebabkan oleh
adanya (1) erosi permukasn vang tingdi, dan (2) sedikit

air vyang melewati profil. Tanah yang berada di atas



punggung vang relatif datar, dilewati oleh air dalam
Jumlah vyang lebih banyak serta profilnya dalam, vegetasi
lebih subur, dan kandungan bahan organik yang lebih tinggi
dari pada tanah-tanah yang terletak pada tanah-tanah yang
bertopografi 1lebih curam. Tanah yaﬁg berada pada zone
depresi menerima aliran permukaan dari atas. Kondisi ini
berimplikasi dengan produksi tanaman vyang lebih baik,
tetapi kecepatan dekomposisinya lebih lambat, hasilnya
adalah terbentuknya tanah-tanah dengan akumulasi bahan
organik yang tinggi. Jika daerah permukaannyva terus basah
hampir sepanjang waktu, maka yang berkembang adalah peat
dan mpuck (Simonson, 1957).

Duchaufour (1982) mengatakan, dalam mempengaruhi
pembentukan andosols, topografi sering berkombinasi dengan
iklim. Selanjutnya menurut Martini (1878 dalam Duchafour,
1882) Andosols aaalah tanah-tanah yang terdapat pada
pedoklimat basah denggn drainase yang tergolong baik.
Namun pada lereng-lereng bawah atau di dasar lembah sering
terjadi berubahan iklim yang ektrem khususnya pada musin
panas. Adanya penambahan silika dan basa-basa secara
lateral terjadi -terus menerus cenderung akan membentuk
Grumosol. Sekuen serupa yang diteliti di daerah pegunu-

ngan tropika basah, menunjukkan terjadinya perubahan Ando-

s01ls ke Latosol.
&ndosol dan permasalahannva
Ando soil pertama kali diperkenalkan ke dalam sisfem

tatanawa tanah oleh Thorp dan smith, yaitu pada tahun



1848, dan nmpengatakan bahwa tanah ini berkembang dari
deposit abu volkanik. - Nama Andosols baru populer diguna-
kan setelah_berlangsunganya pertemuan yang membahas ten-
tang Hubungan dan klasifikasi tanah-tanah yang berkembang
dari abu volkanik (Heeting on the Classification and
Correlation of Voleanic 4sh) yang diadakan di Jepang
(FAO/Unesco Report 14, 1985 dalam Mohr et al, 1872).

Terdapat beberapa klasifikasi tentang tansh ini, yang
walau berkembangannya hampir bersamaan tetapi kriteria
yang digunakan berbeds.

Di Amerika selatan Wright pada tahun 1865, dengan
nenggunakan terminologi tingkat pelapukan, dan bpencucian
serta kandungan bahan organik, membagi tanah vang berkem-
bang dari abu volkan ke dalam dua kelompok, vaitu (1)
vang terdapat di daerah lintang tinggi (Argentina dan Chi-
1i) meliputi tanah yang terdapat di tujuh kondisi lingku-
ngan yang berbeda, mulai dari kondisi subhumid panss (me-
somediterrania) sampai ke kondisi dingin serta humid dan
superhumid, (2) tanah lintang rendah (Kolombia dan Ekua-
dor) meliputi tanah vang terdapat pada lima kondisi ling-
kungan yang berbeda, yaitu mulai dari kondisj vang dingin,
sedang, tropik, humid, dan dataran rendah di ekuator.

Di Jepang, Ohmasa pada tahun 18865 mengklasifikasikan
tanah ini berdasarkan ketebalan dan warnn horimon A,  yang
dikenal sebagai kuroboku dan kuroboku berwarna terang

(Ando soil dan Ando s0il berwarna tqrang).
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Di HNew Zealand, Taylor pada tahun 1965 mengklasifi-
kasikan tanah ini kedalam tiga kelompok utama vyaitu @ (1)
skeletiform (yané menyerupal Regosol), (2) fulfiform (vang
menyerupal tanah coklat di wilayah humid sedang, (3>
podiform (yvang menyerupai podzols). Tanah fulfiform dan
podiform lebih jauh dibagi lagi ke dalam alvik dan sub
alvik vyang berdasarkan pada tingkat pelapukan dan kandu-
ngan mineral utamanya. Subdivisi ketiga dibuat berdasar-
kan pada sifat morfologi serta formasi dari horison B,
fragipan dan lain-lain, sedangkan subdivisi vyang 1lain
befdasarkan pada pencucian dan horison melanik.

Di  Indonesia, Tan pada Tahun 1965 membagl Andosols
kedalam dva kelompok, vaitu : (1) tanah dengan rasioc asam
humat/fulfat dan musatan variabel rendah, masing-masing
©.2 dan < 30 me/ 190 g serta (2) tanah dengan rasio asam
humat/fulfat dan muatan variabel " vang tinggi, masing-
nasing 0.5 dan > 30 me/ 100 g.

Berdasarkan pendekatan ke tujuh USDA, Andosols masuk
ke dalam order Inceptisols dan suborder Andept serta great
group Andaquepts. Andept adalah tanah vang mengsasndung B60%
atau lebih abu vitrik volkanik, cinder ataun bahan vitrik
volkanik yang lain, dalam fraksi debu, pasir dan kerikil,
atau tanah dengan kerapatan limbak kurang dari ©.85 g/cm°,
Menurut Dudel (1865) terminonlogi yang diumulkan oleh Tan,
vaitu mengenai karakteristik dari bahan organik berdasar-

kan. rasio asam humat dan fuifat adalah pendekatan vang



cukup memuaskan karena terminologi tersebut berhubungan
erat dengan keadaan iklim.

Pada tahun 1868, Kawai telah menambahkan 4 suborder
baru kedalam pendekatan ke tujuh. Ke empat suborder
tersebut diklasifikasikan dengan menggunakan konsep
nikromorfologi, dan menurut Mohr et al, dengan menggunakan
konsep mikromorfologi, maka klasifikasi Andosols akan
wenjadi semakin detail (Mohr, et al, dengan menggunakan
konsep wmikromorfologi, maka klasifikasi Andosols akan
nenjadi semakin detail (Mohr et al, 1972).

Pada giliran berikvutnya dirasakan bahwa, terdapat
kekurangan-kekurangan dari suborder Andepts, sehingga Soil
Conservation Service (SCS) merasa perlu untuk mengkaji
ulang suborder Andepts dan mengangkatnya ke kategori yang
lebih tinggi. Tugas ini kemudian diberikan kepada ICOMAND
(International Committee on The Classification of
Andosols) pada pertemuan ICOMLAX/ICOMOX pada tahun 1878 di
Bangkok.

Menurut Smith (1978) Kelemahan dari Suborder Andept
meliputi : (1) Definisi suborder vang kabur, sehingga
sejumlah tanah yang seharusnya masuk kedalam svborder ini
menjadi tertolak. Mereka disyaratkan memiliki kompleks
pertukaran yang didominasi oleh bahan amorf setebal 35 c¢m
pada lapisan permukaan tanah, dan kerapatan lindek ynang
rendah atau memiliki > 68 persen kandungan bahan vitrik.
Banyak Andept dengan horison permukaan setebal 15-25 ocnm

tidak menunjukkan reaksi terhadap NaF, sebagai penduga



kandungan bahan amorf. Menurut beberapa ahli tanah, tanah
vang berkembang dari abu volkan akan mengandung kurang
dari 48X liatnya tetap diklasifikasikan sebagai Andept,
hanya saja jika tidak terdapat horison penciri vyang tidak
boleh ada pada Inceptisols, (2) Penggunaan batas kejenuhan
basa (NH4O0Ac) yang disyaratkan (sebesar 58%) untuk_Subor—
der Andept juga berlaku untuk mineral dengan liat krista-
lin. Pernyataan ini mengandung Kerancuan, karena Andept
merupakan tanah yang didominasi oleh bahan amorf dan
sebagian besar kapasitas tukar kationnya tergantung pH,
(3) pemakaian sifat tiksotropik sebagai salah satu ciri
penbeda, padahal penilaian terhadap sifat sangat subjektif
karena sifat ini merupakan fungsi dari kadar air, (4)
tidak digunakannya regim kelembaban sebagai salah satu
ciri pembeda, sebagaimana pada tanah-tanah vang lain, (5)
kegelapan epipedon merupakan titik berat pada definisi
suborder padahal di daerah tropika kecil sekali dan bahkan
tidak ada korelasi antara warna dan kandungan karbon,
iingkat pelapukan dan sifat-sifat lainnva. Kebanyakan
bahan-bahan volkaniklastik berwarna gelap saat dideposisi-
kan, nénun sejalan dengan proses hancuran iklim warnanya-
pun berubah ke terang, (6) tidak adanya klas ukuran butir
fragmental, sebagaimana pada tanah-tanah mineral lainnya,
dan (7) penekanan sifat Jrroversiblo kurang tegas, koousli
pada Hydrandepts, padahal dari data yang ada, diperlukan

pertimbangan terhadap efek pengeringan.



Bersamaan dengan keluarnya surat edaran ICOMAND nomor
sepuluh, maka berakhirlah tugas yang diemban oleh ICOMARD
karena h Suborder Andept sekarang ini resmi telah diterima
sebagal suatu order yang baru, yaitu Andisols; dan telah
tercantun‘ dalam Key to soil Taxonomy edisi 1998, sebagai
mana harapan leamy dan kawan-kawan dari New Zealand Soil
Bureau, dan Jjuga ilmuwan lain vyang telah berkecimpung

dalam masalah ini.

Eonsep Andisgl

Andisols adalah tanah yang berkembang dari bahan
muntahan volkan (abu volkan, cinders, pumice, lava),
dan/atau bahan-bahan volkanik yang fraksi koloidalnya
didominasi oleh mineral-mineral non kristalin atau kom-
pleks Al-humus. Di bawah kondisi lingkungan tertentu,
pelapukan aluminosilikat primer aksan berasal dari bahan
induk non-volkanik, Jjuga dapat menghasilkan mineral-
nineral non-kristalin. Tanah-tanah seperti ini juga dapat
digolongkan kedalam Andisols.

Proses vang dominan di dalam pembentukan Andisols
adalah pelapukan bahan induk atau hancuran iklim, dan
transformasi mineral. Translokasi dan akumulasi adalah
proses-proses yang biasa terjadi dalam tanah, akan tetapi
akumulasi bahan organik dengan aluminium adalah kekhasan

Andisols pada beberapa regim.
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Pelapukan atau hancuran iklim aluminosilikat primer
akan menghasilkan mineral-mineral non-kristalin seperti
alofan, imogolit, dan ferrihidrit. Kondisi ini menunjuk-
kan taraf transisi dari keadaan tidak melapuk ke keadaan
lebih melapuk, dan merupakan kekhasan pada material volka-
nik dari beberapa order tanah yang lain. Di bawah beb-
erapa kondisi tertentu, mineral-mineral non-~kristalin akan
mencapai Keadaan yang stabil dan menjadikannya tidak
terpengaruh dengan keadaan di sekitarnya atau kalaupun
terjadi alterasi, tetapl alterasi tersebut berjalan sangat
lambat.

Andisols memiliki epipedon penciri sebagal persvara-
tan winimum order yang terdapat pada dan/atau di bawah
epipedon tersebut. Andisols juga memiliki beberapa Jjenis
regim kelembaban dan temperatur tanah, tergantung pada
posisi bentang alam dimana Andisols tersebut ditemukan.

Andisols juga memiliki beberapa persyaratan sebagal
tanah mineral; dan 1ini membedakannya dengan Histosol
sebagai tanah organik.

Sifat-sifat andik ditemukan sampai kedalaman 68 cm
dari permukaan tanah, dengan ketebalan lapisan sekurang-
kurangnya 35 cm kecuali jika terdapat kontak 1litik atau
paralitik pada kedalaman kurang dari 35 cm. Tanah ini
Jugamemiliki beberapa Jenis horison penciri lain yang
spesifik untuk tanah-tanah yang lain di bawah kedalaman
tersebut. Ini merupakan persyaratan minimum tanah andik

untuk kategori order. Tanah digolongkan ke dalam Andisols



Jika kriteria ketebalan dan posisi dari lapisan andik
dipenuhi, terlepas apakah terdapat di bawah bahan ataupun
horison yang lain atau tidak.

Penggenangan setinggi 25 cm dijadikan sawah, dapat
nerubah beberapa sifat fisik tanah bagian atas seperti
kerapatan lindak. Namun Jjika di bawah zone tersebut
terdapat lapisan dengan ketebalan sekurang-kurangnya
setebal 35 cm dan memiliki sifat-sifat andik, maka tetap
tergolong sebagai Andisols.

Ada beberapa Andisols yang berlapis dengan beberapa
bahan yang lain, dan untuk dapat disébut sebagal Andisols
maka lapisan yang memenuhi sifat tanah andik tersebut
harus memiliki ketebalan kumulatif sekurang-kurangnya
setebal 35 cm pada kedalaman di atas 68 cm. Pada beberapa
tempat bahan-bahan volkanik dapat terkontaminasi dengan
bahan vang lain seperti Joess atau bahan aluvial.

Pada Spodosols, pelapukan da?i horison permukaan
menbebaskan besi dan aluminium, dan diikuti oleh translo-
kasi dan akumulasi pada horison vang lebih bawah (spodik),
dan biasanya disertai oleh bahan organik. Keadaan seperti
ini juga terjadi pada. Andisols, sehingga Andiscls dibeda-
kan dengan Spodosols berdasarkan tidak adanva horison
albik atau bagian-bagian suatu horison yang berasosiasi
dengan horison spodik. Sebaliknys sifat-sifat andik dapat
ditemukan pada persyaratan horison spodik.

Pada pelapukan yang ekstrem seperti Oxisols, dapat

renghasilkan produk dengan sifat fisiko-kimia seperti pada



fanah—tanah vang memilikil sifat andik. Namunpun demikian
horison oksik dibedakan dari horison andik dari Jumlah
kandunéan mineral mudah lapuk seperti gelas, feldspar,
atau mineral ferromagnesium dan kandungan alofan atay Al-
humus. Pada horison andik kedua jenis mineral tersebut
dan Al—huﬁus adalah komponen penyusun utamanys.

Andisols dibolehkan memiliki regim_kelembaban aridik,
asalkan persyaratan andik dipenuhi. Pada beberapa Andi-
sols akumulasi sekunder dari karbonat, gipsum dan garam-
garam juga dibolehkan.

Horison-horison andik seringkali memenuhi persyaratan
untuk horison kambik yang tergolong ke dalam Inceptisols.
Perbedaannya adalah dari kandungasn mineral. Andisols
adalah tanah vyang didominasi olgh mineral 1liat non-
kristalin.

Tingkat pelapukan rendah membedakan Andisols dari
tanah-tanah mineral vang lain seperti Entisols. Tingkat
pelapukan rendah tersebut adalah seperti yang disyarat-
kan pada definisi sifat-sifat tanah andik dan dapat disa-
makan dengan kehadiran dari sejumlah kecil wmineral 1liat
non-kristalin (ICOMAND, 1988).

Di dalam surat edaran terakhir (ICOHAND, 1988) Order
Andisols terdiri atas 7 suborder, 28 great soil group dan
128 subgroup. Akan  tetunp! tidank semun hetegerl vyang
terdapat dalam ICOMAND, 1988 dimasukkan dalam Keys to Soil

Taxonomy, 1880. Soil Survey Staff, USDA mengedit kembgli



kategori tersebut dan mengambil 25 great soll group serta

198 subgroup, sedangkan suborder tetap 7 buah.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa di Indonesia syborder yvang paling umum
ditemukan adélah Udands. Pada kategori great soil group
vang paling sering ditemukan secara berturut-turut adalah

Hapludands, Fulvudands dan Helanudands.



Lohas.:._f’_malman
Penelitian ini dilakukan di dua perkebunan, yaitu
Perkebunan Teh Sedep dan Pasir Malang. Ke dua perkebunan
ini wmerupakan bagian dari kebun PT. Perkebunan XIII, dan
terletak di EKecamatan Pangalengan, Bandung Selatan.
Lokasi penelitian diapit oleh Gunung Wayang, Halabar,
KEendeng dan Papandayan, terletak pada ketinggiasn sekitar

1 650 sampal 1 750 m di atas permukaan laut.

Lokasi penelitian berada pada formasi geologil hasil
erupsi volkanik padas periode kuarter vang tidak dapsat
dibedakan (gquarternary undifferentiaded volcanic product)
dan 'di sekitarnya terdapat formasi geologi yang berumur
eosen dan meosen Sedimentary facies (Direktorat Geologi,
1983).

Lokasi site profil di Kebun Pasir HMHalang terletak
pada formasi  geologi Qub dan Qopu, sedangkan di Kebun
Sedep terletak pads formasi geologi Qyp dan Qgpk (Gambar
2. Direktorat Geologi, 1980, belum dipublikasikan).

Ditinjau dari sudut fisiografi, 1lokasi penelitian
terletak pada Zone Fisiografi Pegunungan Selatan bagian
Pangalengan (Van Bemmelen, 1949) dengan sistem lisliograti

volkan (Dessaunettes, 1977).
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Batas Kecamatan v
BaiasformxsiGanlum
Jalan

Sungai

Kecamatan

Titik Tingpi

Lokagi Protil

Batuan g. api muda;:
eflata dan lava
aliran, bersusunan
andesit-basalt; Pa-
randavan (Kwarter-—
Holosen)

Batuan g. api Ma-
labar-Tilu; tufa,
breksi lahar, me-
ngandung sedikit
batu apung dan lava
(Awal Holosen/
Kwarter)

Andesit Waringin-

perselingan lava
Breksi dan tufa,
Piroksin - andesit

(Plistosen Tengah)
-Idem-

Komplek Guntur-Pa-
ngkalan Kendeng;
remah lepas, lava
bersusunan andesit-
basalt (Plistosen
Tengah/Awal)

Endapan remah lepas
tidak terurai; tufa
hablur- ~kasar, dasij-
tan, hnaty A,
endapan  lahar ber-
sifat  andesit-ba-
salt (Plistosen
Akhir)
Sumber:

Di;ektorat Geologi, 1999
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Iklig dan Vegetasi

Iklin merupsakan faktor vang tidak boleh dilupakan
dalam hubungannya dengan proses pembentukan tanah.
Komponen iklim yang memegang peranan penting dalam proses
pembentukan tanah adalah suhu dan curah hujan, Data curah
hujan dikutip dari hasil pencatatan selama 17 tahun (1972
- 1988) di Kebun Sedep, dan selama 21 tahun (19868 - 1988)
di Kebun Pasir Malang. Data suhu udars diambil dari
stasiun pengamatan cuaca Balai Penelitian Teh dan Kina
(BPTK) Gambung, Bandung selama 5 tahun (1983 - 18987).

Data suhu udara selanjutnya d;konversikan menjadi
data suhu udara ke dua dserah penelitian, dengan

menggunakan rumus Braak (1929 dalanm Sitaniapessy, 1882),

vaitu: t = (26.3 - 0.8 h)°C rumus ini kemudian dirubah

menjadi:

t = (ty, - 0.81 h)°C

t adalah suhu udara bulanan pada daerah dengan ketinggian

“h” hektometer dari stasiun patokan, t, merupakan suhu

udara bulanan stasiun patokan, dan h adslah selisih

ketinggian terhadap sasiun batokan (hektometer).

Ke dua lokasi penelitian terletak pada ketinggian
antara 1 B850 - 1750 m di atas permukaan laut, sedangkan
stasiun pengamatan cuaca BPTK Gambung terletak pads
ketinggian antara 1 150 sampai 1 200 m di atas permukaan

laut.
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Tabel 2.

Pata Curah Hujan,
dan Suhu Tanah Rata-rats Bulanan, dan

Hari Hujan,

Tahunan Daerah Penelitian.

Suhu ldara,

47

4Curah Hujan? Hari Hﬁjana S ﬁ h ﬁb
Bulan —

P. Malang Sedep P. Halang Sedep Udara Tanah

L mm ... .. .... hari ...; ..... .. |
Januari 363 330 23 22 15.98 18.489
Februari 312 281 22 19 16.22 18.72
K aret 353 343 22 21 16.21 18.71
April 284 289 18 17 16.46 18.96
Hei 195 213 14 14 16.49 18.99
Juni 93 g8 8 7 16.18 18.88
Ju 1l i 73 B1 8 5] 15.94 18.44
Agustus 58 42 B 4 15.85 18,15
September 113 121 9 g 16.14 18.84
Oktober 199 199 12 14 16.29 18.79
November 302 299 20 18 16.25 18.75
Desember 388 348 22 20 168.07 18.66
Junlah 2 723 822
Rata-rata 227 219 15 14 16.15 18.86

Catatan:

aDikutip dari hasil pencatatan selama 17 tahun
(1872 - 1888) di Kebun Sedep, dan selsmaz 21 tahun

b

(1988 - 1888) di Kebun Pasir Malang

Hasil konversi suhu udara di Balai Penelitisn Teh

dan Kina (BPTK) QGumbung (1

160 =

12000 m dpl.)

menurut perhitungan Braak (1872 dalsm Sitaniapessy,

1982).
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Suhu tanah didekati denéan mengunakan rumus dari

Newhall (1872 dalam Van Wambeke, 189825, vaitu:
Suhu Tanah = Suhu Udara + 2.5°C

Perbedaan suhu tanah antara musim kemarau dan musim hujan
pada kedalaman 50 cm dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:
©.33 x selisih suhu udara musim panas dan mnusim dingin

Rumus ini hanya berlaku untuk daerah tropis (Van Wambeke,
1875 dalam Hardjowigeno, 1988).

Ke dua lokasi penelitian menurut sistem klasifikasi
iklin Koppen termasuk ke dalam tipe iklim CFf. Hal ini
karena daerah penelitian mempunyai kisaran suhu rata-rata
terdingin antara 3 sampai 18°C dan ecurah hujan bulanan
terkering pada musim kemarau > 30 nm. Berdaéarkan sistem
klasifikasi iklim Schmidt Fergusson, ke dua daerah peneli-
tian tergolong dalam tipe iklim B, karena memiliki nili Q
masing-masing sebesar 30.57% (Kebun Sedep) dan 25.29%
(Eebun Pasir Malang). Menurut kriteria klasifikasi iklim
Oldeman, daerah sedep masuk ke dalam zone iklim B, karena
daerah ini memiliki bulan basah (curah hujan »>2090 nm) 7
bulan berturut-turut, sedangkan daerah Pasir Halang masuk
ke dalam zone iklim C dengan bulan bssah § bulsn berturut-
turut (Sitaniapessy, 1882). Regim temperatur ke dua
daerah penelitian masuk kedalam golongan isothermik,

karena suhu tanah rata-rata tahunan di kedus lokasi pene-
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litian berada pada kisaran antara 15-22°C, dan perbedaan
suhu rata-rata musim kemarau dan mwusim hujan kurang dari
L . Regim kelembaban tergolong udik karena tanah tidak
pernah kering 90 hari (kumulatif) setiap tahun.

Lokasi penelitian merupakan perkebunan teh (Camellia
sinensis). Ke dua perkebunan tersebut pengusahaannya

sudah diusahakan sejak zaman pendudukan Belandsa.

Varietas teh yang digunakan di blok-blok penelitian
Perkebunan Sedep adalah varietas asam dan TRI 2024, se-
dangkan di blok-blok penelitan Perkebunan Pasir MHalang
adalah varietas asam dan TRI 2825. Varietas asam berasal
dari biji dan varietas TRI ditanam'dari stek. Perbedaan
dari Ke dua varietas tersebut adalah pads sifat perakaran-
nya. Varietas asam perakarannya lebih dalam sedangkan
varietas TRI (2024 dan 2025) perakarannya dangkal karena

pertumbuhan akarnya ke samping.

Pengelolaan

Pemupukan. Jenis-jenis pupuk yang diberikan adalah
Urea, ZA, TSP,dan HMOP. Pupuk Urea dan HMOP diberikan empat
kali dalam satu tahun, sedangkan TSP diberikan sekaligus
dan ZA diberikan dua kali dalam satu tahun. Waktu pembe-
rian disesuaikan dengan bulan-bulan yang banyak turun

hujan.
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Untuk tanaman asal biji Ures vang diberikan adalah
yang mengandung 12X N, sedangkan untuk tansasman asal stek
vyang mengandung 14X N. K diberikan 1/3 dari junlah N dan
P sebanyak 120 Kg. Rasio NPER-nys adalah 6 : 1 : 2
(berdasarkan BPTK Gambung). Pupuk daun vang digunakan
adalah ZnS04. Pupuk ini hanya diberikan psada blok-blok
vang menunjukkan defisiensi unsur tersebut.

Pemnangkasan. Pemangkasan dilakukéh 4 tahun sekali,
dengan tujuan supays tanaman teh tetap rendah dan memiliki
cukup banyak ranting, vang pada akhirnya akan menghasilkan
kuncup dan daun yang banyak.

Sisa pangkasan dijadikan sebagai bahan mulsa. Ini
vemberikan pengaruh vang baik, terutama dalanm mencegah

terjadinya ercsi dan mengembalikan bahan organik tansah,
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BAHAK DAR METODE

Penelitian ini dikerjakan secars bertahap, dimulai
pertengahan Agustus 1988 sampai Juni 1990, dan kemudian
dilanjutkan dengan penulisan laporan. Tahap pertama
dimulai dari observasi lapang dan penentuan site profil,
diikuti dengan deskripsi profil serta pengambilan contoh
tanah. Tahap ke dua adalah analisis contoh tanah di
laboratorium meliputi analisis sifat kimia, fisika dan
penetapan mineral fraksi pasir.

Hasil analisis sifat kimia dan fisika tanah disajikan
pada (Tabel Lampiran 1 - 4) dilakukan di laboratorium
nahasiswa dan fisika tanah, Jurusan Tanah, Institut Perta-
nian Bogor dan Balitan Cimanggu-Bogor. Hasil analisis

nineral disajikan pads Tabel Lampiran 5,

Contoh tanah yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari contoh tanah utuh dan contoh tanah ter-
ganégu, vang diambil dari tiap lapisan. Contoh tanah
tersebut diambil dari lima pedon pewakil, yaitu dua pedon
dari Kebun Pasir Malang dan tiga pedon dari Kebun Sedep.
Bahan lain yang digunakan adalah bahan-bahan kimia guna
keperluan analisis tanah. Alat-alat yang digunakan
meliputi, alat-alat lapang guna keperluan survai tanah,
buku Pedoman Pengamatan Tanah di Lapang (Staf Pemetaan

Tanah LPT., 1967) dan ICOMAND, 1888).



Penentuan pedon pewakil ditetapkan berdasarkan
tingkat produksi tanaman teh dari yang terendah, sedang
serta tertinggi pada kebun yang bersangkutan, unit terke-
cil yang digunakan adalah blok tanaman. Berdasarkan data
produksil teh rata-rata selama 10 tahun terakhir di Kebun
Sedep, didapatkan selang produksi dari yang terendah,
sedang sampai tertinggi adalah sebagai berikut: produksi
terendah terdapat di Blok Pasir Kuyya, vaitu sebesar 2032.9
kg/ha/tahun, dan produksi tertinggi didapat di Blok Hala-
bar, yaitu sebesar 2375.4 kg/ha/tahun. EKe dusa blok tersé—
but terdapat di Afdeling Kendeng; produksi rata-ratsa
berkisar tidak begitu tinggi dari tingkat produksi teren-
dah, yaitu sekitar 2050 kg/ha/tahun sampai 2070
kg/ha/tahun, agar tingkat produksi sedang terwakili, maka
diambil tingkat produksi yang berada di tengah-tengah
selang tersebut. Blok Tibet, Afdeling Papandayan dengan
tingkat produksi sekitar 2061.] kg/ha/tahun, mewakili
untuk tingkat produksi sedang.

Pedon pewakil di Kebun Pasir Halang gerada pada Blok
Busted II, Afdeling Riung Gunung dan Blok Pasirl Rahayu,
Afdeling Wanassari. Ke dua blok ini adalah blok vyang
nemiliki produgsi paling tinggi, namun produksi di Blok
Busted Il jauh melebihi produksi di blok Pasir Rahayu.
Selain itu produksi di Blok Busted Il menunjukkan kecende-
rungan yang terus meningkat. Adapun penetapan ke dua blok

ini mwerupakan permintaan pihak kebun Pasir Malang yang



ingin mengetahui penyebab, perbedaan produksi tersebut.
Afdeling Riung Gunung terletak di dserah vang 1lebih
tinggi di tepi hutan, sedangkan Afdeling Wanasari terletak
di daerah vyang lebih rendah. varietas tanaman serta

pengelolaannya kurang lebih sama.

Adapun sifat kimia dan fisika tanah vyang diukur
adalah sebagai berikut: (1) Py0g (HC1l 25% dan Bray I}, (2)
C-organik (Walkley dan Black, 1834), (3) pH HZO {pH
neter),(4) bahan amorf semikuantitatif, HaF 1 N (pH
paper), (9) KTK—tanah(NH4OAc, pH 7.0), (B) kation-kation
basa NH40Ac pH 7.00), (7)Y Al dan H dapat ditukar (KCl 1N),
(8) kadar air 1/3 bar dan 15 bar pads tanah kering udara
dan tanah lembab (gravimetrik), (89) kerapatan lindak dari
fraksi < 2 mm pada 1/3 bar (tanah utuh, modifikasi Kang
dan Winaya, 1964), dan (10) tekstur tanah (pipet) sertsa
{11) snalisis mineral fraksi beratfdan ringan (line count-
ing).



HASIL DAN PEMBAHASAR

Hasil analisis mineral fraksi pasir dari pedon pewa-~
kil Kebun Pasir Halang (P-2) dan pedon pewakil Kebun Sedep
(P-5) disajikan pada pada Tabel Lampiran 5. Hasil anali-
sis mineral fraksi pasir menunjukkan bahwa mineral-mineral
utama pada Pedon 2 adalah amnfibol coklat, hiperstin,
konkresi besi, benda hancuran, dan %ragmen batuan serta
augit, sedangkan olivin dan plagioklas sedikit. Demikian
juga vyang ditemukan di Pedon 5, namun jumlah auéit dan
fragmen batuan serta olivin jauh melebihi dari vang di-
temukan di Pedon 2. Mineral opak pada ke dua pedon dido-
minasi oleh magnetit. Menurut FitzPatriec (1880 dalam
Abdullah, 18985) susunan mineral yang.demikian méncerminkan
bahan induk andesit-basaltik. Hal ini juga sesuati dengan
Peta Geologi (Gambar 2). Kandungan olivin vang sedikit
sekali seperti yang ditemukan pada Pedon 2 menurut Abdul-
lah dan Yogaswara (1990) bahan induknya lebih bersifat
intermedier hinggs basaltik seperti yang ditemukan di
Kebun_ Rancabali (Ciwidey), Malabar dan Purbasari (Panga-
lengan). Keadaan ini lebih jelas 1lagi dengan melihat
kandungan plagioklas .dan augit, dimana Jjumlah ke dusa
nineral tersebut pada Pedon 2 lebih rendah dibandingkan

dengan yang terdapat pada Pedon 5.
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Berdasarkan hasil analisis mineral fraksi berat non-
opak dapat diketahuil bahwa, bahan induk dari pedon 2 meru-
pakan asosiasi dari augit-hiperstin-amfibol dan amfibol-
hiperstin. Pada Pedon 5 asosiasinya adalah augit-
hiperstin-amfibel dan asosiasi olivin (Mohr dan Vsn Bar-
ren, 1954).

Pada Pedon 4 dan 5 (Sedep) terlihat adanya perubshan
warna yang cuhup menyolok, yvaitu pada kedalaman mulai dari
32 cm dari permukaan tanah (Pedon 4) dan mulai dari keda-
laman 68 c¢cm dari permukaan tanah (Pedon 5); dari warna
semula agak gelsp berubah ke gelap. Keadaan ini memberi-
kan indikasi adanya ketidakseragaman bahan induk tanah
(lithologic discontinu). Hal ini diduga karena adanya
rerupsi volkan pada periode yang berbeds. Dugaan ini
didukung oleh'data nineral pada Pedon 5, dimana kandungan
fr&gneﬁ batuan terkonsentrasi pada tiga lapisan teratas,
sedangkan pada lapisan berikutnya menurun dengan tajam.
Henurut Abdullah dan Yogaswara (1990) keadaan seperti ini
menunjukkan bahwa lapisan bawah tanah tersebut lebih
berkembang daripada tiga lapisan vang teratas, Peta
Geologi (Gambsr 2) juga menunjukkan bahwa di sekitar
lokasi penelitian terdapat beberapa formasi geologi.
Fenomena ini terjadi karena ke tiga lapisan teratas
tersebut merupakan lapisan yang berkembang dari bahan
induk yang berbeda dengan bahan induk vang memben£uk

lapisan tanah yang lebih bawah, dimana bahan induk terse-



but merupakan hasil erupsi volkan wyang terakhir, Tidak
adanya penambahan mineral baru dikarenakan komposisi
mineral bahan induk tersebut adalah samsa.

Tidak teramati adanyva lithologic discontinu di tiga
pedon yang lain, terutama pada pedon-pedon Pasir Malang
ada duya alternatif penyebabnya. Pertama karena tebalnys
endapan hasil erupsi yang terakhir, atau yang ke dua
karena telah terjadi pencampuran antar lapisan. Alterna-
£if vyang ke dua menyebabkan timbulnya keseragaman pada
profil tanah, sehingga tidak terlihat adanya ketidaksinam-
bungan lapisan. Henurut Hardjowigeno (1988) peristiwa
lithologic discontinu tidak selamanya teramati sekalipun

lewat data laboratorium.

Sif Fisiko-Kimia Tanal

Menurut Duchasufour (1982) secara umum sifat fisiko-
kimia Andosols sangat dipengaruhi oleh bahan organik dan
mineral 1liat alofan. Secara semikuantitatif kandungan
bahan amorf pada Andosols dapat ditetapkan lewat
pengukuran pH NaF.

Berdasarkan pH NaF setelah dua menit pada semua pedon
(Tabel Lampiran 1 dan 3) dapat diketahui bahwa, Andisols
Sedep memiliki kandungan bahan amorf yang lebih bﬁnyak
daripada Andisols Pasir Halasng (Gambar 4),

Unumnya nilai pH NaF di lapisan-lapisan permukaan
lebih rendah daripada lapisan-lapisan yang iebih bawah.

Henurut Syarif (1880) keadaan ini berhubungan dengan
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kandungan dari bahan organik dan alofan serta imogolit.

Ditinjau dari kandungan bahan organik, Kebun Sedep vyang
memiliki kandungan bahan organik relatif lebih rendah dari
Kebun Pasir Malang, nilai pH NaF lebih besar dari Kebun
Pasir Malang. Hasil yang sama juga telah dilaporkan oleh
Perrot et al, (18768 dalam Syarif, 1990). Perrot menemukan
bahwa pada horison permuksaan Podéols dengan kandungan
bahan organik yang sedang, nilai ph NaF-nys < dari horison
lain dengan kandungan bahan organik yang lebih rendah.
Inove dan Naruse (1982 dslam Inoue 1989) vyang melakukan
penelitian pada Ando soil Jepang, menemukan adanya hubu-
ngan antara kandungan bshan amorf dengan retensi fosfat
dimana retensi > 85% pada tanah-tanah yang memiliki pH NaF
> 8.4, Alofan dan imgolit memiliki permuksan spesifik
vang luas dan kelompok-kelompok aluminium hidroksida yang
dapat menyerap fosfat dengan kuast (Wada, 1880; Theng et
al, 1882; Beeker, 1983 dalam Syarif 1990). Hubungan ini
juga didapatkan pada pedon-pedon yéng diteliti, namunpun
demikian ada Jjuga nilai retensi fosfat vyang < 85%,
walaupun pH NaF > 9.4, yaitu pada lapisan-lapisan bawah.
Gambar 3 menunjukkan hubungan antara pH NaF dengan retensi
fosfat. Hal yang.seperti ini juga ditemui oleh Inoue dan
nenyarankan untuk dipertimbangkan kembali apakah tanah-
tanah sperti ini tetap lavak digoléngkan ke dalam Andi-
sols. MHenurut Rajan (1877 delam Darmawijaya, 1978) fosfat
selain diikat dalam komplek adsorpsi oleh alofan, Jjuga

dapat menggantikan silikat dalam strukturnys.
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Ganbar 3. Hubungan antars pH NaF dengan Retensi
Fosfat pada Pedon-pedon Sedep dan Pag-
sir Halang.

Kandungan bahan anorf Jjuga nenpengaruhi kerspatan
lindak tanah. Henurut Wada dan Aomin (1873 dalaw Barata,
1887) semakin banyak bahan amnorf nakas monakin rondnh
kerapatan lindak. Pada Andisols Sedep, kerapatan lindak
rata-rata yang paling rendah terdapat di Pedon 5, diikufi

oleh Pedon 3 dan 4, sedangkan pH NaF-nya adalah kebalikan-
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nya. Begitu juga dengan Andisols Pasir Kalang. Pedon 2

dengan pH NaF yang lebih tinggi memiliki nilaei kerapatan

lindak yang lebih rendah dari Pedon 1 (Gambar 4).
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Ganbar 4. Hubungsn antara pH NaP dengan Kerapatsan

Lindsk pada Pedon-pedon Sedep dan Pasir
Malang.

Struktur bolsa alofan yang banyak nengandung pori-

pori tempat keluar nasuknya molekul gir (Henmi dan Wada,

1878 dJdalap Maseda dan Sona, 1988) menyebabkan ninerasl inpi

banyak w©eniliki ruang-ruang kosong vang dapat ditempati

oleh larutan. Kalau larutan tersebut dikeluyarkan maka

tinggalah nasss alofan yang sarang, sehinggsa menjadikan

kerapsatan lindaknya rendah .

Selain alofan, bahan organik juga nenpengaruhi

kerapatan lindak Lanah. Bahan organik adalah massa vang
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sangat porous serts memilikf daya ‘serap air yang tinggi,
Kandungan bahan organik di ke lima pedon yang diteliti
tidak menujukkan angka vang ekstrem. Akan tetapi jika
dibandingkan dengan Andisols Sedep, Andisgls Pasir Malang
kandungan bahan organiknya masih lebih tinggi. Hal ini
kemungkinan yang ﬁempengaruhi, mengapa kerapatan lindak di
Pedon 3 dan 4 (Sedep) lebih kecil dibandingkan dengan
nilai kerapatan lindak di pedon Pasir Malang, meskipun pH
NaF Pedon 3 da 4 lebih besar. Jadi kerapatan lindak tanah
dipengaruhi secara bersama-sama oleh bahan organik dan
bahan amorf. Maeda dan Soma (1888) melaporkan kerapatan
lindak tanah menurun dengan meningkatnya kandungan bahan
organik tanah. HMenurut Syarif (1888) penurunan tersebut
karena kerapatan zarah bahan organik rendah, disamping itu
tanah-tanah yang banyak mengandung bahan organik cenderung
membentuk agregat tansah vang baik sehingga akan menambah
ruang-ruang kosong (pori). Gambar 5. menunjukkan hubungan
antara kerapatan lindak dengsn kandungan bahan organik.
Sifat fisik lain yang dipengaruhi oleh bahan amorf
adalah kadar air. Rousseaux dan Warkentin (1976) mengata-
kan kapasitas menahan air pada tanah Andosols bergantung
pada karakteristik dari alofan, dimana kandungan aluminium
berhubungan kapasitas menahan air. MHaeda dan Soma (1888)
mengatakan, Ando soil di Jepang tidak hanya kadar air pads
kapasitas lapang saja vang tinggi, tapi jugs kadar air
vang ditahan pada tegangan 15 bar. Umumnya kadar air pada

kapasitas lapang berkisar antara 89% sampail 200%, kadar
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air yang ditahan pade tegangan titik layu permanen berki-

sar antara 70X sanpai 170%.
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ngan Bahan Organik pada Pedon Sedep dan
Pasir Malang.

Kadar air pada ke lima pedon baik pada tekanan 1/3
bar, paqa tekanan 15 bar adalah tinggi. Hsal ini dikarena~-
kan alofan wemniliki kenaopuan yang tinggi dalanm menarik
air, dengan ruang-ruasng pori vang didominasi oleh pori-
pori mikro, sehinggas meskipun tekanan diberikan sampsai

titik layu permanen, tapi kadar air yang ditahan masih

tetap tinggi. Nanun tidak singqunnya hubungan antara
kandungan bahan anorf dengsn kadar air dari hasil yang
didapatkan, sada beberaps kenungkinan penyebabnysa: (1)

penyinpanan yang kurang senpurna nenyesbabkan Lerdunggunyn
kandungan air tanah sehinggs tidak sesusi lagi dengan
keadaan di lapang, disanping itu keadsan tanah Juga menja-

di tidsk sana, (2) kesalahan pengukuran, baik pada saat di



dalam plate atasupun padsa saa£ penyimpanan (3) pada sasat
pengeluaran daril plate atsupun pada sasat akan ditimbang,
hal ini sehubungan dengan kemampuan wmenarik air vang
tinggi dari alofan, sehinggsas jika terlslu lama di udsara
terbuka, maka hal ini cukup berpengaruh terhadap kandungan
airnya.

Sifat lsin yang ditunjukkan oleh perilaku bashan amorf
di ke lima pedon yang diteliti adalah sifat Irreversible.
Sifat ini dapat dilihst dari adanya selisih kadar air pads
contoh tanah lembab dan kering udara pada tekanan 15 bar.
Henurut Munir (19883 dalam 1fdil, 1988) perbedaan kadar air
pada tanah lembab dan kering udars dapat digunakan sebagail
penduga sifat dehydrate irreversible. Sifat ini Jjuga
ditemukan di ke lima pedon vang diteliti, dimana terdapat
selisih kadar air antara contoh tanah lembab dengan contoh
tanah kering udara pads tekansan 15 bar. Selisih kadar
air pads kedua‘contoh tanah tersebut jauh lebih besar di
Eebun Pasir MHalang daripada Kebun Sedep. Keadaan ini
kemungkinan disamping dipengaruhi oleh alofan jugs dipen-
garvhi oleh bahan organik. Selisih vyang cukup nyata
terdapat pada Pedon‘Z (Pasir HMslang).

Sifat irreversible adalsh adalah suatu keadaan dimana
kadar air padas tanah yvang dikering udsarakan lebih kecil
daripada kadar air psda tanah lembab, dsn kalaupun tanah
vang telash dikering udarakan tersebut dibasahi kembali
tapi kadar airnya tetap tidak akan mencapai seperti kea-

dasan yang semula, Hal ini dapat terjadi karena pads



alofan vyang dikeringkan, ak%n mengakibatkan berkurangnya
pori-pori nikro selain itu dapat membentuk senyawa
berkristal vang kemudian akan mengikat partikel-partiksel
liat, debu atasupun pasir halus sehingga mengakibatkan
terbentuknya butir-butir yvang berukuran debu (pseudosilik)
ataupun vyang berukuran pasir (pseudosand) vang dapat
mempengaruhl penetapan tekstur karena tanah akasn sukar

terdispersi.

Elasifikesi Tanah Menurut ICOHMAND (1988) dan Usba_ (18990

| Hasil analisis sifat kimia dan fisika tanah dari ke
lime pedon yang diteliti disajikan pada Tabel Lampiran 1
sampail 4. Berdasarkan data retensi fosfat dan kerapatan
lindak di pedon-pedon Pasir Malang, yaitu pada kedalaman
antara 0 - 51/81 cm (Pedon 1) dan antara 0 - 37/40.50 cm
(Pedon 2) serta pads pdon-pedbn Sedep, wvaitu pada
kedalaman antara O - 47/57.50 cm (Pedon 3), antara 0 -
32/56 cm (Pedon 4) serta antara 0 - 88 cnm (Pedon 5), mska
ke lima pedon tersebut dapat dimasukkan ke dalam Order
Andisols. Hal ini dikarenakan ke 1lima pedon tersebut
memiliki sifat-sifat tanah andik. Kerapatan lindak di
kelima pedon berkisar dari 0.01 g/cc, yaitu pada Pedon 5
sampai 0.80 g/ce, yaitu pada Pedon 3 (Tabel Lampiran 4).
Retensi fosfat berkisar antara 85.55%, yaitu pada Pedon 5
(Tabel Lampiran 3) sampai 94.49%, vaitu pada Pedon 1

(Tabel Lampian 1).
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Selanjutnya karena ke lima pedon memiliki kadar air
vang tinggi pada tekanan 15 bar (> 15% lembab; dan > 38%
kering udara) serta tedapat pada regim kelembaban udik,
menyebabkan ke lima pedon tersebut masuk ke dalam suvborder
sisa, yaitu Udands.

Pedon 1 walaupun syarat kedalaman (@ - 58 c¢m) dan
ketebalan > 3@ cm serta kandungan C-organik > 6% (8.35 -
11.7@%) sudah memenuhi syarat sebagai epipedon melanik,
namun tertolak karena chroma (lembab) > 2. Akan tetapi
karena memenuhi syarat warna epipedon mollik (chroma
lembab < 3.5), menyebabkan pedon ini masuk ke dalam Great
Group Fulvudands. Pedon 2 memiliki C-organik > 6% (8.77 -
9.49%) dan warna chroma (lembab) 2/2 hingga 2Z/1, ketebalan
> 39 cm serta terdapat pada kedalaman o8 c¢m teratas,
sehingga masuk ke dalam Great Group Helanudands.

Berikutnya kareﬁa Pedon 1 dan 2 memiliki sebuah
epipedon dengan kandungan C-organik > 5% serta memenuhil
syarat warna eplpedon mollik, sekurang-kurangnya sepanjang
60 cm, maka dimasukkan ke dalam Subgroup Pachic Fulvu-
dands.

Pedon-pedon Sedep karena tidak memenuhi sysarat-syarat
great soil group, maka dimasukkan ke dalam Great Group
Hapludands. Selanjutnya karena Pedon 3 memiliki kandungan
C-organik > 5% dan berwarna epipedon mollik sekurang-
kurangnya sepanjang 68 cm, maka dimasukkan ke dalam Sub-
group Pachic Hapludands. Pedon 4 dan &5 dimasukkan ke dalam

Subgroup Thaptic Hapludands, karena memiliki lapisan vang



tebalnya > 1@ cm (30.5 cm dan 34 cem) dan terdapat pada ke-
dalaman antara 25 cm - 180 cm dengan kandungan C-organik
> 3% (3.68% dan 4.93%) serta memiliki warna epipedon
mollik.

Pedon-pedon Sedep Jjika diklasifikasikan dengan
menggunakan Keys to Soil Taxonomy, 1998 seluruhnya masuk
ke dalam Subdroup Thaptic Hapludands; karena pada kedala-
man antara 25 sampai 109 cm terdapat sebuah lapisan yan
tebalnya 10 cm atau lebih dengan kandungan C-organik » 3%
serta seluruhnya berwarna epipedon mollik. Lapisan 1ini
dapat terbentuk di bawah suatu horison atau beberapa
horison dan boleh memiliki warna lebih tinggi satu unit
atau lebih (dari warna epipedon mollik) serta kandungan C-
organik lebih kecil atau sama dengan 1% lebih rendah dari
lapisan yang lebih bawah. Order Andisols dalam Keys to
S50il Taxonomy 1980 tidak memiliki Subgroup Pachic Haplu-
dands seperti dalam ICOMAND, 1988. Pedon 3 dalam ICOHMAND,
1888 masuk ke dalam Subgroup Pachic Hapludands karena
urutannya lebih dahulu dari Subgroup Thaptic Hapludands.
Pada pedon-pedon Pasir Halang klasifikasinya menghasilkan
hasil yang sama dengan klasifikasi menurut ICOHAND, 1888,
vaitu Pachic Fulvudands dan Pachic Melanudands.

Adanya perbedaan nama tanah tersebut menunjukkan
bahwa tidak semua isi vang terdapat dalam ICOHAND, 1988
dimuat ke dalam Keys to Soil Taxonomy 1888 walaupun ICO-
MANRD, 1988 merupakan surat edaran terakhir mnengenai Order

Andisols. Perubahan-perubahan vang dilakukan penghilangan
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dan penambahan beberapa subgroup tertentu serta penyempur-—

naan beberapa syarat sehingga menjadi lebih jelas.

Andisols ysasng umumnya terdapat di dataran tinggi
cukup sesusi untuk dijadikan lahan untuk tanaman teh,
karena tanaman ini menyuksi daerah-desersah dengan iklim
vang sejuk hinggs agak panas. Namunpun demikian bukannya
berarti tanaman teh tidak dapat tumbuh pada dataran ren-
dah. Tabel 3. wenunjukkan hubungan antara ketinggian
tempat dan daerah pertumbuhan teh. Selain itu sifat fisik
dan kimis tanah ini juga cukup menunjang pertumbuhan teh.

Tabel 3. Hubungan antara Ketinggian Tempat dan

Daerah Pertumbuhan Teh (Prosiding Se-
minar Pemangkasan Teh, BPTK. Gambung,

1888).
Ketinggian Tempat (m) Daerah Pertumbuhan
0 - 800 Daerah Rendah
600 - 1 24dd Daerah Hedium
1 200 - 2 000 Daerah Tinggi

Tanaman teh jika ditanam di tempat yang rendah tetap
dapat tumbuh, hanya saja kualitasnyé juga rendah. Faktor
pembatasnya antara lain kedalaman solum tansh. Tansman
teh menghendaki tanah yang bersolum dalam dan bersifat
meneruskan air. Faktor yang lainnya adalah intensitas

cahaya yang tinggi, sehingga agar tanaman teh dapat
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berproduksi dengan baik diperiukan banyak naungan. Pada
umumnya dapat dikatakan bahwa makin tinggi tempat makin
Linggi pula kualitas hasil yang didapatkan (Van Emden dan

Deijs, 1848).

2ifat Fisik Tanah

Tekstur dap Struktur tanah

Struktur tanah vang disukai tanaman teh adalah
gembur. Pada tanah seperti ini akar tanaman selain mudah
menembusnya juga terhindar dari pengaruh air. Tanah yvang
bertekstur liat dan berstruktur padat susah dilewati air
dan dapat membuat akar teh menjadi busuk. Henurut Van
Emden dan Deijs (1948) tanaman teh vyang ditanam pada
tanah-tanah bertestur liat sangat mempengaruhi petumbuhan
teh, karena akar tanaman hanya berkembang di bagian atas
agar terhindar dari pengaruh air tapi akibatnya tanaman
nenjadi kekurangan air.

Pada ke 1lima pedon vyang diteliti terutama pada
lapisan atas, strukturnya adalah gembur hingga lempung.
Kondisi ini menjadikan tanaman teh di lokasi penelitian

terhindar dari pengaruh kelembaban tanah vang tinggi.

S f Kinj T I
Kemasaman Tanah

Pada tanaman teh Kadar i1on hidrogen dalam larutan
tanah merupakan faktor yang sangat penting, sedangkan
suasana alkalin akan mengganggu pertumbuhannya (Van Emden

dan Deijs, 1848). Derajat kemasaman tanah pada ke lima
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pedon berkisar dari 4.45 sémpai 6.50. Pedon 2 (Pasir
Halang) vyang memiliki produksi rata-rata lebih dari 3000
kg/ha sampai kedalsmsn 40.50 cm dari permukaan tanah, pH
vang terukur mencapai 4.50. Menurut Darmawijaya (1982)
batas terendah pH untuk tanaman teh agaknya tidak nyata,

karena tanaman teh masih dapat tumbuh sampai pH 4.0.

Bitrogen
Pemberian pupuk nitogen hapir selaln memberikan
pengaruh yang baik bagi pertumbuhan tanaman teh. Bentuk

pupuk nitrogen yang bsik adalah ZA (ammonium sulfat) dan
dapat diperkirakan bahwa pupuk vang kita sebut pupuk
alkaiin akan memberikan pengaruh vang kurang dibandingkan
dengan pupuk nitrogen yang setarsa dengan ZA (Van Emden dan
Deijs, 1849). Menurut Willson (1875 dalam Darmawijaya
1882) kenaikan produksi karena penambahan pupuk nitrogen
berbentuk linear sampai dosis 180 kg N/hsa. Kenaikan
tersebut berkisar antara 00 - ¢ kg te-jadisetiap kg N.
Kenaikan produksi 5 kg teh-jadi setiap kg N, merupakan

isyarat bahwa tanggapan pemupukan cukup ekonomis.

Ealium

Pada awal-awalnya pengetahuan pupuk kalium terhadap
tanaman teh masih kurang jels=, namun setelah terbitnysa
tulisan De waan dan Schoorel pada tshun 1940 maka barulah
diketahui bahwa, terdapat hubungan yang sangat erat antars
gejala vyang tampak pada daun dan kadar K50 dalam ébu

dengan K-0 dalam tanah (Van Emden dan Deijs, 1949).
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Henurut Willson (1975 dalam 5armawijaya, 1882) unsur ini
pedting karena memacu fotosintesis, transport dalanm floen,
dan sintesis bahan-bahan bermolekul tinggi serta ikut
mengatur stomata dan osmosis. Proses-proses ini adsalah
dasar toleransi tanaman terhadap kekurangan air, pembe-
kuan, dan Kegaraman. Pemupukan Kalium dapat meningkatkan
kenaikan produksi teh akibat pemupukan nitrogen, jika pH
tanah 4.99 atau kurang.

Kelihatannya faktor pH ini ikut berperan dalam mem-
pengaruhi penyerapan K oleh tanaman teh, sehingga walaupun
kadar K di Kebun Sedep > dari Kebun Pasir Malang tapi
produksinya tetap lebih rendah daripada Kebun Pasir Malang
vang memiliki nilai pH yang lebih rendah terutama pada
Pedon 2

Faktor lain yang mempengaruhi penyerapan K adalah Ca
dan Mg. Henurut Leiwakabessy (1988) terdapat sifat
antagonmisme antara Ca, Mg dan K, dimana ke tiga ion
tersebut akan saling bersaing untuk memasukl tanaman.
Oleh sebab 1itu apabila salah satuy dari unsur tersebut
terdapat dalam jumlah vang relatif lebih rendah dari dua
unsur vang lain, maka unsur tersebut menjadi sukar untuk
diserap tanaman. Kadar Ca dan Hg di Kebun Sedep lebih

besar dari Kebun Pasir Halang (Tabel Lampiran 1 dan 3).

Fosfor

Pada umumnya pemupukan fosfat memberikan pengaruh,

sedangkan Jika tidak berpengaruh bukannya berarti fosfat
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tidak diperlukan. Hal ini disebabkan karena fosfat diikat
oleh tanah, sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman.
Pada tanah-tanah yang mengandung kalsium karbonat, fosfat
akan terikat dalam bentu tri-kalsium—fosfat. Di dalam
tanah yang mengandung besi dan aluminium fosfat akan
terikat menjiadi besi fosfat dan aluminium fosfat dan dapat
dianggap hilang untuk tansaman. Henurut Leiwakabessy
(1888) walaupun P merupakan unsur makro bagi pertumbuhan
tanaman, tapi kadarnya dalam tanaman lebih rendah dari N,
K dan Ca. P dinilai lebih penting dari Ca dan juga K,
dimana kenaikan sedikit saja dari kelarutan P akan segera
nemberikan pengaruh yang positif.

Kadar Po0g di Kebun Pasir Malang lebih besar dari
kebun Sedep (Tabel Lampiran 1 dan 3) sehingga tingkat
ketersediaannya bagi tanaman lebih'tinggi daripada Kebun
Sedep. Hal ini berkorelasi dengan tingkat produksinya.

Inoue (1989) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara kandungan humus dengan kapasitas adsorpsi P
hal ini terlihat dari horison Al Ando so0il yang tidak adsa
alofan dan imogolitnya (sedikit sekali), tapi adsorpsi P-
nya tetap tinggi. Martini dan Pglencia (13875 dalam
Hardjosoesastro, Suyanto dan Satari, 1983) mengatakan dusa
penyebab rendahnya kadar fosfat dalam tanah adalah (1)
akibat terikat oleh komplek jerapan alofan, dan ke dusa
akibat terhambatnya mineralisasi P~organik karena ter-
bentuknya ikatan komplek antara bahan organik dan bahan

amorf.



BEahan Organik

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa, sebaiknyva
bahan organik yang diberikan ke dalam tanah adalah vang
mempunyai perbandingan karbon dan n?trogen (C/N) 12 : 1.

Bahan organik yang umum terdapat di perkebunan teh
adalah: (1) sisa pangkasan teh, (2) pangkasan leguminosae
dan daun-daunnya yvang gugur, (3) herba-herba yang baik.

Pangkasan teh wmempunyai nisbah C/N sekitar 17.3,
sedangkan pangkasan leguminosae sekitar 12 (Van emden dan
Deijs, 1849). Menurut mereka pangkasan teh kurang baik
untuk dijadikan sebagai bahan kompos, karena kompos vang
berasal dari pangkasan teh kurang mempunyai sifat lekat
karena lendir vang dihasilkan sewaktu Proses pengomposan
oleh bakteri berlangsung sedikit, sehingga kurang
menpunyal daya untuk memperbaiki struktur tanah. Pernya-
taan ini agak bertentangan dengan kenyataan yang ditemukan
di lapang. Blok Busted II, Afdeling Riung Gunung vang
pangkasan tehnya tidak pernah diambil (terletak jauh dari
kampung), sehingga menyebabkan terjadinya akumulasi
bahan organik dari sisa pangkasan teh, Justru memiliki
konsistensi yang sangat gembur sampal kedalaman lebih dari
setengah mete? (Tabel Lampiran 2) dan sekaligus merupakan
blok yang cukup produktif.

Produksi Teh dalam Setiap Blok dimans
Site Pedon vang Ditelitsi Berads

Grafik perkembangan produksi teh dalam setiap biok

dimana site pedon berads disajikan pada Gambar B dan 7.
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahva Blok
Busted II, Afdeling Riung Gunung (Pasir Malang) merupakan
blok yang berproduksi paling tinggi stau tertinggi dari
seluruh blok yang diteliti. Selain tertinggi tampak pula
bahwva produksinya masih bertendsnsi nsik; diikuti oleh
Blok Passir Reahayu, Afdeling Wanasari (Pasir Halang), Blok
Halabar dan Pgsir Kuya, Afdeling Kendeng serta Blok Tibet
Afdeling Paspandayan (Sedep). Namyn ke tiga blok tersebut
tidak menunjukkan tendensi produksi yang meningkat terus,
nalah seclah-olah produksinya statis dari sejak tahyn 1881
sanpai tahun 1888,

Grafik ini hanya nenunjukkan kecenderungan, belun
saopai pada taraf pasti. Untuk lebih meyakinkan s&asumsi
ini perlu mendapat penelashan vang lebih detail. walaypun
begity tidak ada salahnya Jika kita coba menghubungkan
dengan taetanana dari masing-masing blok dJdalam sistem
taksonomi, yaitu Order Andisols, sebagaimana tujuan dari
penelitian ini.

Ke tigs blok yang diteliti di Kebun Sedep tergolong
ke dalan Great Group Hapludands, yang pads Tabel Lampiran
7 dapat dilihat bahwa, perbedaan tingkat produksi antara
vang tertinggi dengan yang terendah £idak terlalu
venyolok; demikian pula dengan produksi sedang .

Di perkebunan Pasir nalang, da}i ke dua blok yang di-
teliti terlihat bahua produksi tertinggi bersds pads Blok
Busted Il dengan pedon vang tergolong ke dalam Great Group

Helanudands, sedangkan Pedon 2 tergolong ke dalam Great



Group Fulvudands. Dibandingkan dengan Great Group
Hapludands (Sedep) Jjelas terlihat adanys perbedaan tingkat
produksi yang cukup berarti. Hamun perbedaan tingkat
produksi antara Pedon 2 (Pasir HMalang) dengan Pedon 3
(Sedep) vyang pada kategori vyang. lebih rendah yaitu

subgroup sama-sama tergolong Pachie, tidaklah setajam

dengan Pedon 4 dan 5, yaitu Subgroup Thaptic Hapludands.



KESIMPULAN DAN SARAN
Eesimpulan -
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yvaitu sebagai berikut:

1. Andisols Perkebunan Sedep berbahan induk lebih basaltik
dibandingkan - dengan bahan induk Andisols Perkebunan
Pasir Malang

2 Tiga Great Soil Group Andisols vang ditemukan di ke
dua lokasi penelitian adalah Fulvudands dan Melanu-
dands di Kebun Pdsir Malang serta Hapludands di Kebun
Sedep

3. Melanudands merupakan great soil group yang paling
berpotensi

4. Nilai pK NaF dipengaruhi oleh kandungan bahan organik.
Lapisan-lapisan atas yang memiliki kandungan bahan or-
ganik lebih tinggi, cenderung mempunyai nilai pH NaF
vang lebih rendah

5. Bahan organik juga mempengaruhi ketersediaan P tanah
bagi tanaman. Semakin tinggi kandungan bahan organik

tanah, P vyang tersedia bagi tanaman Juga semakin

tinggi

Saran
Dalam rangka program perluasan kebun sebaiknya dila-
kukan pemetaan tanah terlebih dahulu untuk menentukan
Jenis tanah dan penyebarannya pada iahan vang akan ditana-
mi, karena produktivitas lahan mempunyai hubungan e?at

dengan tatanama tanah.
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oo Tabel Lanpiraen 1. Hazil Analisziz Sifst Kinia pads Pedon-pedon Paxir Nal ang
pH Basa—Basa Exstraksi NH40Ac Tl ah
Simbol e P20S pPH 7.0 bazxh KTK =B
Padon HKedal aran HZO NaF Al=dd H-dd C-0Org Ret—-FP - - -
Horigson — Bray-1 HC1 252 4 M Ca L) NH40RAc NH4A0Ac NH4DAC
2z EM pH 7.0 pH 7.0 pH 7.0
[ T He/ 100 g wefee ememecePPMancaan o cFaa  amana crmremcsrene HESIDD Qrencaammscnanmnnes seaBan
P—1 Pachic Fulvudsnads
L4} 0—~13740 S.29 9.30 3.50 1.62 O0.30 11.70 Ta8.07 968.59 91.94 0.00%0 0.0075 0.2949 0.5152 0.83 S7.64 1.4
A/B 19/740-51/60 S.24 .50 9.60 0.40 - £.35 128.02 2 D22.13 94.49 0.0065 0.0065 2.6122 1.7349 <4.36 58.59 7.44
B/R S1/60-7Ir99 C.E2 3.00 4.50 0.286 - 4.339 132.3% 2 178,13 93.92 0.0025 0.01i0 1.7647 1.4960 M.21 71.61 4.49
8 1 T9/59=132 s.81 9.00 .20 0.31 - 2.4 124.76 1 190.67 89.82 0.0020 0.0060 1.1850 0.6959 1.89 62,15 D2.00
8 2 133~162 S .64 2.00 9.20 0.M1 - 1.06 110.656 836.00 B86.76 ©0.0035 0.0680 1.0416 0.3214 1.44 56.73 2.54
8 2 162~203 S.33 9.80 10.00 ©O.22 - 1.22 1009.77 S77.15 @1.16 C.0035 O0.0075 O.7062 O0.3276 1.05 47:65 2.20
B 4 202226 5.5%a .80 10.50 Q.22 - 0.92 103. 14 276.07 £€12.64 0.0030 0.0100 1.2073 O.41229 1.65 4a5.65 .26
8 5 226-2%0 S.42 9.80 10.%0 0.31 - 1.04 107.01 565.31 81.07 0.0030 (.007% 0.9122 0.4545 1.28 46.15 2.77
FP=2 Pachic Nelanudands
Al 0~-9A.5/717.5 4.50 9.30 3.50 2.90 - 9,49 71.53 1 060.26 93.25 0.0200 0.0126 0.1733 0.3037 0.51 <44.96 1.13
A2 9.5/17.5-37/40.5 4.50 9.70 4.70 .14 ©0.09 8.77 82.80 1 00«4.05 91.75 O0.011% 0.110 O.4736 0.d>011 O0.80 S4.50 1.6
B/R AT/ M0 . 5~4T/65 6.00 9.50 9.90 0.>d% - 3.12 129.08 1 056.91 B7.79 0.0550 0.0161 0.5349 0.0366 0.62 AT.80 1.30
B 1 ATSES~T4 . 5.20 10.00 10.20 0.40 - 2.88 I31.07 1 124.67 88.35 0.0170 0.0100 0.2957 0.2834 0.61 38.75 1.57
8 2 TA—-309 $.50 10.20 10.80 0.26 - 3.28 142,18 1 646.40 91.36 0.0120 0.0075 1.0826 O0.2872 1.3%9 <44.98 3.09
B D 109~ 137/ 139 £.50 9.90 10130 0.26 0.09 z2.87 99.77 694.75 B85.64 0.00S0 0.0055 O_8676 0.5265 1.41 4A7.12 3.00
B A 13T/ 1039-153/159 5.04 9.50 10.5Q 0.31% - 2.15 B88.61 £39.02 B8D.56¢ 0.0020 0.0050 O0.527% 0.2700 0.80 54,45 1.48
B 5 152/ 159-192/7206 5.00 10.00 10.80 0.22 - 1.51 B4.12 T78.07 £9.19 0.0020 0.0045 O0.7065 0.4320 1.15 0.2 1.91
B 6 192/206-250 ‘s.00 9.90 10.30 0.31 - 0.9« P1.67  1.393.36 91.67 ©0.0020 0.0035 0.3650 0.2014 O0.S57 59.33% 0.96
Catatang
FP20S <HCl, 2EZ> - P205 <Bray 1> Junlah Basa~-bass (NH40AC, pH 7.0>
- KB = e e e e X 100

Retensi Fosfat C(Ret-P> =

P205 <HCL,

2EX>

KTYK <NH40AC,

pH T.0>
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IILMB00> o Tabel Larnpiran 2. Dates Hasil Analixis Sifat Fisik dan Kiria pada Pedon—pedon Pasir nMalang.

Kadar Air 2]
Sinmbol Harna Konsistenxi Tekstur -
Fedon Kedal arman Struktur s 15 Bar 173 Bar Nilaild

Horison Natrik Lerxbab Bazxah Pasir Debu Liat Lapang Lab 173 Bar
Undried Air~Dried

P—1 Pachic Fulvudands

A 0-19/740 T.SYR /3 cr. F.1 (12 - 20.80 22,37 45.80 1} cl .11 DT .44 9a.53 .67 C.79
A/ 19/<40~-51/60 10¥R /3 b. F.2 f - 4.84 2D.S1 T1.86% =icl K 7T5.7% 95.582 120.98 0.70 1.049
BSA S51/760-79/99 10¥R J/6 b. F.2 t - 3.71 23.69 T2.60 sicl X 120.13  &50.97 204.94 0.9G
B 1 T9/99~132 I0¥VR <4/6 Cp.-VF.2 A+ - 2.83 25.48 T1.62 sicl [ 102.23 <«aé_80 Sq9.28 o.Ts
B 2 135-162 10VR 4/6 ep.UF .1 t - 4.24 DH9.78 55.98 =<l cl
B 2 162-203 10¥YR 5/6 Cp.VUF.2 t - 4.58 32.58 6€2.84 <l 3
B 4 202-226 10¥YR 4/6 ab.UF .2 vt - A.67 D5.05 61.28 =icl k
8 5 226280 10YR S5/79~4/6 ab.UF.2 wt - 2.81 D2.42 64.7T7 cl k

F~2 Pachic Nelsnudands
Al 0-9.5/717.5 10¥R 271 ar.UF.1 wf =0 po 20.40 43.D4 D6.23 1s #ic) .l 69.69 S6.11% 99.97 0.58 i1.02
A2 A.S/17T.S-37/740.5 I0YR 272 cr.VF.1 wf =% p= 1S.62 «a44.63 39.75 1= sicl.l 8z.a1 q41.20 139.91 0.1 1.45%
B/R AT/A0.5-47/65 10v¥R 2/72=-D/2 sb.UF,1 (12 5 p= 8.82 N4.78 S65.40 1 cl 88.82 $0.99 13T .24 .63
8 1 47T /E5 T 10¥R D76 sb.UF.1 £ 5 p= 7.41 28.07 64.52 xici K 114,97 41.36 51.97 0.68
B 2 74—109 10¥YR D/4 b. F.1 £ 5 ps S5.43 29.65 £4.92 <l ]
8 2 109-137/1D9 10¥YR D/6 b. F.21 f  ps 4.74 Di.314 64.12 c) K
B 4 137/ 139~150/189 10¥VR 3/«4-2/6 L., 2 € * px 5.20 25.45 6%.35 <1 k
B s iI53/159-192/206 10vR d/6 P-VF.2 t = px S.88 313196é 80.16 <1 K
B8 6 192/206-250 10¥R Dr4d cp.UF.1 t * ps 3.49 30.63 s5.88 cl .
Catatani
ep: calumnar 17 lenah 52 *1i1ghtly sticky 12 loan
Cr: crumb 2 cukup pol nonplastic sicl: =ilty Clay
2 blocky ts firm psl slightly plastic i heavy clay
bz angul ar blocky vl very firm P plastic sicl.li silty clay loam
D2 subangular blocky 0 nonsticky 12 loam sang

UF: very fine =L xticky =Cl. .l sandy Clay loaw



FULEB00Y .

M :
oo Tabel Lampiram 3. Hazil Anslizizx Sifat Kinia pads Pedon—pedon Sedep
pH Baxas—Basa Ekstrakxi MNH40Ac Junl sh
Sinbol - - P20S pH 7.0 Baxas KT KB
Pedon Kedal arman HZO NaF Al -dd H—dd C-0Org Ret—-P ——— e ———————————. e .
Horilxson e et e e Bray 1 HC1 25 K HNa Ca fig NH4A0RC NH40AcC MH490AC
2* “r pH 7.0 pH 7.0 pH 7.0
amamsanCHeonmeass rne/ 300 g cailea R 1 + T P P csscccrsnrrarnanasMB I00 Qiecnnrncisnornara aafea
F-3: Pachic Hapludsnds
A 0-8/12 S.70 10.00 10.30 0.812 0.97 4,95 22.40 361.44 93.80 0_02YS 0.0156 3I.95%0 1.5172 S.52 18,21 30.31
Arp 8/13-16/21 5.70 10.80 11.30 0.26 0.68 V.26 48.99 S502.3% 90.25 D.0275 0.0156 0.4326 O0.4493 0.93 26.94 3,45
BrA 16/21=4A7 /57 .5 .00 10.680 11.30 1.01 - 3.16 A46.91 J76.14 B7.52 0.00<40 O0.0080 O0,.80d>4 0.2116 1.13 21.06 5.29
8 1 47 /57 . 5~98 .33 10.50 10.90 0.35 - 2.04 6&7.2> 122.04 <44.8) 0.0600 0.0382 35.4591 1.1705 4.73 26.59 17.79
8 2 989-141 5.54 10.80 11.30 0.26 - 1,55 7v.12 174.43 S5.79 0.0225 0.0251 J.6291 1.129% 4.81 2Z7.65 17.40
B3 141-202 S.<d4 11.20 11.580 Q.26 - 1.66 6£9%.56 172.51 59.68 0.0400 O0.0526 4A.6604 1.2D367 5.97 28.56 20.90
B 4 202 S.494 11.20 11.5G 0.31 - 1.20 45.02 151.20 7T0.23 0.0475 0.0301 2.4791 2.165> 4.72 21.64 21.82
F~4 Thaptic Hapludands
A1 0-2/2.% 5.24 11.00 11.20 0.25 - 2.54 25.74 260.90 B0.90 0.0D50 O0.0161 4.5D49 1.0366 5.62 19.78 28.4}
A2 2/3.5-22/D4 S.24 11.00 11.20 0.22 - S.29 25.95 25D.07v 63.75 0.01D0 0.0100 46254 0.7816c S. 43 18.04 28,62
B/R 22/D34-D2/56 s.32s 10.80 11.20 0.22 - 2.79 13d.18 104,99 B7.45 O0.0650 0.07092 4,9125 0.9082 5.92 22.42 26.4)
II & 1 A2/E6-50.5/84.8 4,45 Q.00 9.80 0.81 - 0.61 4. 489 J0.5% B85.34 0.0023 0.0166 5.2729 D.2041 8.50 21.05 40.18
IT B 2 58.5/84.5-89/130 4.97 11.30 11.50 0.22 - 3.668 85.02 753,82 88.¥Y2 0.0030 0.0050 1,3768 1.5454 2.9 46.27 6.2D
11 B > 89/ 130~ 164 5.29 11.30 11.50 0.3%5 - 1.87 87. .44 267.55 67.32 0.0020 O.007T0 2.5518 2.6772 5.24 41.26 12.70
IX B = > 164 S.29 ¥1.30 311.50 0.31%1 - 1.03 21.06 D9.89 47.21 0.0075 0Q.0146 2.6669 D.EETZ £.23 3dO.64 20.3D
F-5 Thapti< Hapludanax
A o-12 6.00 11.50 12.00 2,76 0.04 7.%9 90.D4 1 D50.14 93.31 0.0225 0.0151 1.7018 1.7856 33.53 26.2% 13.45
B/A 1222732 S.50 112.00 12.30 0O.66 O0.04 8.27 85J3.55 A1T.?3 B7.18 0.0085 O0.007TS 2.0886 O0.5449 2_.95 32.52 9.07
B 1 22/22-66 5.19 12.00 12.30 0O.31 - 4.48 61.06 422,56 B85.55 0.0065 0.0050 1.8052 0.7168 2.54 21.26 11.9%
I1 8 2 656—111 5.50 12.¥0  13.00 0,25 - 4.03 50.86 40%.40 H7.3D 0(C.0070 O0.0050 6.I375) 1.5261 7.91 51.65 15.26
IT1 & > 133~ 152/192 6.00 11.20 11.50 0.51 - 6.06 53.81 261.07 80.85 0.0030 0.0040 3.1615 1.4290 4.80 Si,41 8.95
IT B A 1527 292-250 &.00 11.20 11.80 0.26 - 2.10 48,22 118.08 59.16 O0.0065 0.0080 D,£126 1.961D S5.49 37.20 14.76
Catatani ’
P205 <HCl, 25x> -~ PIOS <Bray-—1> Jurl s Basa~basa (NH4A0Ac, pH T.0>
Retensi Foxfat (Ret-P> » ————- oo ——re e X 100 KB = e e e 100
P20S <HCl, 25> KTHK C(NH40Rc, pH 7.0>

L}
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2T RA00) o Tatrel Larplran <. Datas Haxil Analisis Sifat Fixik pada Pedon—pedon Sedep

Kadar Air [:1a]
Sinmbol Harns Konsistensi Tekstuyr 15 Bar 170 Bar Nilai )
Pedon Kedal sran Struktur - - 1/3 Bar
Hori son Hatrik Lenbab Bazah Paxir Debuy liat Lapang Lab  Undried ARir—dried
P T frtm e e nranmnana R TR -, afcc
F=3 Pachic Hapluydands
A Q=-8rs 32 10¥R 271 l1.vF.1 1 *0 po  TO.82 1963 .55 =1 =1 40.2385 12,05 58.99 g.7S 1.16
ASB B/13~16-21 10VYR 2/2 cr. F.L ¥ *0o po 35_91 28.796 36,29 =1 [ =2 I § 30.29 2v.2% &4 .98 0.80 0o.7v0
B/A 16/21-47/57 .5 I0VR A3 cr. Fo1 1 0 po DIV.VS  BRZ_.S3 29.72 1x <l.1l 35.84 28.08 96 .02 o.72
B 1 47/57 .5-98 10YR 3/D b.F . ¥ * ps 25.73 44,93 29.%4 *<lal <l .1 63.53 Dd2.24 85.6% O.e8
8 2 98141 10¥R 2/& b.WF, € = ps 21,99 A7.00 41.03 «l.l <l .1
B 3 141-202 10¥R /6 ab VUF.1 f x p= 22.01 42.20 35,77 =il cl.l
B o« 202 10¥R D/« sh. F.2 t = px 21.08 A40.71 Ddo.21 scl.l cl.l
Fed Thaptic Hapl udands
A 3 0-2/5.%, 10¥YR 2/2 1.vF 1 0 po SO0.92 36.93 12.1S =] 1
a2 2/D.5=~22/049 10VR 3/> cr.UF.1 v *o po 43.02 31.80 19,18 E 2 1 30,18 24.50 £J.64 o.65 c.81
B/A 22/34-32/56 IO¥R D/ cr.bF .1 f XX px 11.76 #46.30 41._9+4 =cl .l =icl 60.TO D3.24 51.26 0o.79
I1 B 1 I2/S6-SH.5/94.5 T_.SvR S/ ab.VF .2 £ vE wp 46 _6& 45.10 50.2& sic) sic) “48_.75 3B2._46 61.54 .80
11 B 2 S8B.5/64_5-89/130 10vR 2/1 =b.UF . 1 * =5 px 8.18 29.83 61.99 =1} K 96 .24 18.10 157 .26 1.02
ir B > 89._130- 164 T.5YR /4 *b.VF.1-2 t = psx 7.48 30.48 61.94 *icl [
I1 B « >164 T.5¥R Dd/4 sh.WF_1-2 t =% D= 8_¥F 45_%51% “3.T2 [=5 I § sicl
FP=5 Theaptic Hapludands
R O~ 12 10¥R 3/2 cr. F.1 1 £Q po 7TO.60 18.56 10.85% b ¥ =1 54,27 35.60 &9.97 0.10 1.04qa
B/R 12-22/,32 10¥YR 3/3 cr. Fu t *¢ po D2.16 2T.00 40 .64 1= <} 66 .47 43,52 106 .89 QO.D4 1.1+
5 1 ZL2/A2-66 10VR 4/ 4~-3/4% b. F.1 f %% p=x 23.849 23.49 8287 =il <1 T2.92 138,25 91.82 0.2a
I1 B 2 56-113 1I0YR 271 =b.UF .1 t % ps 4.44 23,63 71.94 xicl 4 129.94 23.10 i88.24 0.4
I1 & > 1ID-152/192 10vR 2/,2 =b.UF .1 f X ps T.863 1S5.71 76 .66 =icl 4
11 B 4 1527 192-250 IOYR 3/6 sbh.UF_1 f s px “4.99 36,73 58.28 =1 cl "
Catatani
12 lepas 23 cukup pol non-plastic i1z 211t loan
cri crumb 1-23 sedang p*: *1lihgly plasti 1: loan
bl blocky £ teguh Vp: uvery plast sicl; =ilty clay
*b: angul ar blocky Fol non-sticky VF: very fine k: hesuy clay
*b: subangul ar blocky 55l slighliy sticky 152 loamy sand cl: clay
VI very friable #I sticky cl.l: clay loam 212 sandy loan
1 lenasn Ul very sticky Scl.l? sandy Clay ioam 1% sandy Llosm
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Tabel sLam

piran 5.

Data Hazil Analisis Mineral Fraksi Berat

dan Fraksi Ringarm pada

[Fa Pedon 2 <Pasir Nakang> dan Pedon % {Sedepr.
w
Fraksl Pasir Fraksi Berat
- Non=0palk
P ]
S B F O F 1 2] = A
1 K K - r e 1 a ~ 2] [ " ft
" u K o n a 1 a g9 £ " -~ ¥ n
b a u n d 9 & 9 1 i 12 = i ¥
L L ) & > " = i o b i :;3‘§ b i
1 ® £ r " - o k o -] H f. oS o b H
- a = - H n U W 1 1 o i C»ﬁj 1 o i
H d * = a o 1 )} P 2= 1 B
° - 2 iz n 8 1 a = B C = o o C - o]
[ 4 r 1 . K L) c * k = i o H A o1 “Ha o H L] r 1
- 1 a 0 r e B o W t a B o k i u * 4 L, o k i u = i
d = L] P n r e 1 r U n I » t 1 3 [+ t v aﬂo P X 3 9 t v
o o » » 4 wu = 1 a a i n = 1 » - i i 4 |z » FY - i 1 i
n " n k h h i n n = t & t ¢t u t n N ]ﬂ ke * u t n 8
e
avennna€CHlLL ..
P~2 Pachic Melanudands
A1 0-2.5/71T7.5% 2 - - B8z - = 10 - 2 2 - - < 9 & 2 1.72 11 - 24 38 22 s
A2 V.S5/17 . 5=-37/490.5 2 - s BT - 2 19 - 2 2 = - 3 [} s 1 208 10 - 28 >3& 11 |
B/A IT/40.5-47/65 ) 1 1 48 - 13 2 - 2 - x s 15 3 12 E 2.00 34 - 37 v e -
B 1 AT /65~T4 Z - - a7 s 2& 3 - 1 -~ - - is5 1 T - 2.92 30 T A7 8 13 1
B 2 T 109 2z = - T - v 4 x 1 A B 8 9 = Go.22 36 1 49 b | 11 -
- - ] 109-137/ 139 Y- s 23 - 29 2 - . = = - 14 - 15 - 1.68 a2 - 27 1 a0 -
B 4 137/ 109-153/159 -3 1 1 20 - a7 I = 1 = - - a H [ 1 2.06 59 1 22 1 1r -
8 5 153/159-192/206 14 - 1 490 = 28 < = s - %2 - 9 1 3 - 4.00 36 - R T 29 1
" ) 1927206 -250 10 - T 852 - ? 4 = 2 - = - 12 2 T 1 z2_18 51 - 24 - 23 2
P-5 Thaptic Hapludands
A o~12 4 - - g - £ B - 9 5§ - - - [ 1 5 0.06 21 - 2 53 D 4
Bsn 12=22/0%2 2 - - z - - “43 -~ 13 § ~ = > 13 - -] o.02 12 - 2 3 18 31
B 1 22/32-66 | I 2 - - 25 - 18 2 - - ¥ 5 10 v .02 10 - 6 42 21 21
11 & 2 66—-113 & -~ = 9 - 3 & - & 1 = - 4 47 19 1 0.12 28 1 & 31 3> 1
II B8 > 113-15S2/192 9 = = 5 = 1 4 - 3 = - ) 19 27 17 1 o.o07 18 - 11 24 19 28
I1 » 4 182/ 192250 28 - - 1 - - 2 - - = = - 15 27 16 11 .01 22 - 6 D& 14 22
Casatans

! wedikit

o



Tabel Lampiran 6. Hasil Deskripsi Profil.
Pedon : P-1
flasifikasi: Pachie Fulvudands
Fisiografi : Volkan
Lokasi : Blok Pasir Rahayu, Afdeling Wanasari
(Perkebunan Pasir Malang)
Topografi 4% (Agak Landai)
Geoclogi Quarternary Undifferentiaded Volcanic
Drainase Baik
Vegetasi Teh (Camellia sinensis)

A 0-19/40 cm; coklat gelap (7.5YR 3/3); lem-
pung; remah, halus, lemah: sangat gembur (lem-
bab); perakaran halus banyak; batas Jjelas,
bergelombang

A/B 18/40-51/80 cm: coklat gelap kekuningan (10YR
3/3); liat berdebu; kubus, halus, cukup; gembur
(lembab); perakaran halus sedang; batas baur,
bergelombang

B/A 51/80-79/88 c¢m; coklat gelap kekuningan (10YR
3/8); liat berdebu; kubus, halus, cukup; teguh
(lembab); perakaran halus sedikit; batas jelas
bergelombang

B 1 79/99-133 cm; coklat kekuningan gelap (10YR 4/6);
liat berdebu; kubus, sangat halus, cukup; teguh
(lembab); batas jelas, ratsa

B 2 133-182 cm; coklat kekuningan gelap (10YR 4/8);
liat berdebu; kubus, sangat halus, lemah; teguh
(lembab); batas jelas, rata

B 3 182-203 c¢m; coklat kekuningan (10YR S8/8); liat;
kubus, sangat halus, cukup; teguh (lembab); batas
sangat jelas, rats

B4 203-2268 cm; coklat kekuningan gelap (10YR
4/8); liat berdebu; kubus, sangat halus, cukup;
sangat teguh (lembab); batas sangat jelas, rats

B 5 226-250 cm; coklat kekuningan-coklat kekuningan

gelap (10YR 5/8-4/6); liat; sudut, sangat halus,

cukup; sangat teguh (lembab); batas sangat Jjelas,
rata
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Tabel Lampiran 6. (lanjutan).

Pedon N

Klasifikasi: Pachic Melsnudands

Fisiografi : Veolkan

Lokasi : Blok Busted 1I, Afdeling Riung Gunung
(Perkebunan Pasir Malang)

Topografi : 2 - 3% (Datar)

Geclogi * Quarternary lUndifferentiaded Volcan

Drainase : Baik

Vegetasi : Teh (Camellia sinensis)

Al 0-8.5/17.5 cm; hitam (10YR 2/1); pasir berlem-
pung; remah, sangat halus, lemah; tidak lekat.
tidak plastis (basah), sangat gembur (lembab);
perakaran halus banyak; batas jelas, bergelombang

A 2 9.5/17.5-37/40.5 cm; coklat sangat gelap (10YR
2/2); pasir berlempung; remah, sangat halus,
lemah; agak lekat, agak plastis (basah), sangat
gembur (lembab); peraksran halus banyak; batas
Jelas, begelombang

B/A 37/40.5-47/85 cm; coklat sangat gelap-coklat
gelap (10YR 2/2-3/2); lempung; remah, sangat
halus, lemah; agak lekat, agak plastis (basah),
sangat gembur (lembab); batas jelas, bergelombang

B 1 47/65-74 cm; coklat gelap kekuningan (10YR 3/8);
liat berdebu; kubus membulat, sangat halus,
lemah; agak lekat, agak plastis (basah), gembur
(lembab); batas baur, rata

B 2 74-108 cm; coklat gelap kekuningan (10YR 3/4-
3/6); liat; kubus, halus, lemah; lekat, =agak
plastis (basah), gembur (lembab); bats jelas,
rata

B 3 109-137/139 e¢m; coklat gelap kekuningan (10YR
3/8); 1liat; kubus, halus, lemah; 1lekat, agak
plastis (basah), gembur (lembab); batas Jjelss,
rata

B 4 137/138-153/159 ¢m; coklat gelap kekuningan (10YR
3/4-3/8); liat; kubus, sangat halus, sedang;
lekat, agak plastis (bassah), teguh (lembab);
batas baur, bergelombang *

B 5 153/159-192/206 cm; coklat €elap kekuningan (10YR
3/6); liat; kubus, sangat halus, sedang; lekat,
agak plastis (basah), teguh {lembab); batas
jelas, bergelombang



B B

g8

182/206-250 «c¢m; coklat gelap kekuningsn (10YR
3/4); liat; kubus, sangat halus, 1lemah; lekat,

agak plastis (basah), teguh (lembab)

Tabel Lampiran 6. (lanjutan).

Pedon : P-3

Klasifikasi: Pachic Hapludands

Fisiografi : Volkan

Lokasi : Blok Malabar, Afdeling Kendeng
(Perkebunan Sedep)

Topografi : 2% (Datar)

Geologi : Quarternary Undifferentijiaded Volcanic

Drainase : Baik

Vegetasi : Teh (Camellia sinensis)

A 0-8/13 cm; hitam (10YR 2/1); lempung berpasir;

A/B

B/A

lepas, sangat halus; tidsk lekat, tidak plastis
(basah), lepas (lembab); perskaran halus banyak;
batas jelas, bergelombang

8/13-18/21 c¢m; coklat sangat gelap (10YR 2/2);
lempung berpasir; remah, halus, lemah; tidak
lekat, tidak plastis (basah), gembur (lembabh);
perakaran halus banyak, batas Jelas, bergelombang

16/21-47/57.5 cm; coklat gelap (10YR 3/3); pasir
berlempung; remah, halus, lemah; tidak lekat,
tidak plastis (basah), lepas (lembab); perakaran
halus sedikit; batas Jelas, bergelombang

47/57.5-88 cm; coklat gelap kekuningan (10YR
3/3); lempung liat berpasir; kubus, sangat halus,
cukup; lekat, agak plastis (basah), gembur
(lembab); batas jelas, rata

88~141 om; coklat gelap kekuningan (10YR 3/8);
lempung berliat; kubus, sangat halus, cukup;

lekat, &agak plastis (basah), gembur (lembab);
batas Jjelas, rats :

141-202 cem; coklst gelap kekuningan (10YR 3/86);
lempung berdebuy; sudut, sangat halus, lemah;

lekat, agak plastis (basah), gembur (lembab);
batas baur, rata

>202 e¢m; coklat gelap kekuningan (1I0YR 3/4);
lempung liat berpasir; kubus membulat, halus,
cukup; lekat, agak plastis (basah), teguh (lem-
bab)
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Tabel Lampirsn 8. (lanjutan).

Pedon : P-4

Klasifikasi: Thaptic Hapludands

Fisiografi : Volkan

Lokasi : Blok Pasir Kuya, Afdeling Kendeng
(Perkebunan Sedep)

Topografi : 3.95% (Landai)

Geologi : Quarternary lUndifferentiaded Volcanic

Drainase : Baik

Vegetasi : Teh ((amellia sinensis)

A 1 0-2/3.5 cm; coklat sangat gelap (10YR 2/2); pasir

B/A

berlempung; lepas, sangat halus, tidak berstruk-
tur; tidak lekat, tidak plastis (basah), lepas

(lembab); perakaran halus banyak; batas jelas
bergelombang

22/3.5-22/34 cm; coklat gelap (10YR 3/3); pasir
berlempung; remsah, sangat halus, lemah;tidak
lekat, tidak plastis (basah), sangsat gembur
(lembab); perakaran halus banyak; batas jelas,
bergelombang

22/34-32/58 cm; coklat gelap kekuningan (10YR
3/4); lempung liat berpasir; remah, sangat halus,
lemah; agak lekat, agak plastis (basah), gembur
(lembab); perakaran halus sedikit; batas jelas,
bergelombang

32/56-58.5/84.5 cm; coklat gelap (7.5YR 5/4);

liat berdebu; kubus, sangat halus, cukup; sangat
lekat, sangat plastis (basah), gembur (lembab);
perakaran halus sedikit; batas sangat jelas,
bergelombang

28.5/84.5-88/130 c¢m; hitam (S10YR 2/1) lempung
berdebu; kubus membulat, sangat halus. lemah;
agak lekat, agak plastis (basah), teguh (lembab);
batas jelas, bergelombang

B8/130-164 c¢m; coklat gelap (7.5YR 3/4); liat
berdebu; kubus wmembulat, sangat halus, lemah-
sedang; agak lekat, agak plastis (basah), teguh
(lembsb); batas baur, rata

>164 cm; coklat gelap (7.5YR 3/4); lempung berli-
at; kubus membulat, sangat halus, lemah-sedang;
agak lekat, agak plastis (basah), teguh (lembab)




Tabel Lampiran B. (lanjutan).

Pedon : P-5

Klasifikasi: Thaptie Hapludands

Fisiografi : Volkan

Lokasi : Blok Tibet, Afdeling Papandayan
(Perkebunan Sedep)

Topografi : 5.5% (Landai)

Geologi : Quarternary Undifferentiaded Volcan

Drainase : Baik

Vegetasi : Teh (Camellia sinensis)

A 0-12 cm; coklat sangat gelap kekelabuan (10YR

B/A

IT B 2

II B 3

II B 4

3/2); pasir berlempung; remah, halus, 1lemah;
tidak lekat, tidak plastis (basah), lepas (lem-
bab); perakaran halus banyak; batas jelas, rata

12-22/32 cm; coklat gelap (10YR 3/3); pasir
berlempung; remah, halus, lemah; tidak lekat,
tidak plastis (basah), teguh (lembab); perakaran
halus banyak; batas jelas, bergelombang

22/32-66 cm; coklat kekuningan gelap-coklat gelap
kekuningan (10YR 4/4-3/4); lempung berdebuy;
kubus, halus, lemah; agak lekat, agak plastis
(basah), gembur (lembab); perakaran halus sedi-
Kit; batas sangat jelas, rata

66-113 c¢m; hitam (10YR 2/1); liat berdebu; Kkubus
membulat, sangat halus, lemah; agak lekat, agak
plastis (basah), teguh (lembab); batas baur rata

113-152/182 c¢m; coklat sangat gelap (10YR 2/2);
liat berdebu; kubus membulat, sangat “halus,
lemah; agak lekat, agak plastis (basah), gembur
(lembab); batas baur bergelombang

152/192-250 c¢m; coklat gelap kekuningan (10YR
3/8); liat berdebu; kubus membulat, sangat halus,

lemah; lekat, agak plastis {(basah), gembur
{lembab)
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Tabel Lampiran 7. Produksi Teh pada Hasing-masing
Blok yang Diteliti.

Pasir Halang - | s e'd e p‘

Tahun _ . :

P Rahayu Busted II Malabar Pasir Kuya Tibet

.................... kg/ha/tahun ...................
1880 - - 3 321 2 372 2 541
1981 - 2 998 . 2 984 2 829 2 817
1982 - 1 452 1 531 2 018 1 458
1983 1 649 3 248 1 381 1 180 1 182
1984 1 917 3 503 3 120 1 880 3 074
1885 1 252 3 214 2 080 Z 808 2 834
19886 3 308 2 238 2 777 2 832 2 930
1887 3 348 4 162 3 124 1 818 2 081
1988 2 927 4 505 3 506 2 792 1 798
1989 - - 2 309 3 375 2 223
Rata-
rata 2 400 3 185 2 375 2 033 2 081

Sunber? Arsib Perkebunan Pasir Halang dan Sedep.
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